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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jawa merupakan contoh yang masyarakatnya sebagian besar memeluk 

agama Islam, menjadikan Jawa sebagai salah satu tempat yang unik yang 

ada di Indonesia.Pulau Jawa merupakan salah satu pulau yang sampai saat 

ini memiliki 60% penduduk di Indonesia, bahkan pulau Jawamenyandang 

predikat sebagai pulau berpenghuni paling padat didunia.
1
Jawa adalah salah 

satu pulau diantara 13.000 pulau di Indonesia.Ia menjadi tempat berdomisili 

sebagian besar penduduk Indonesia, karena itu pemerintah sudah sejak lama 

melaksanakan program transmigrasi yang dimaksudkan untuk pemerataan 

tingkat kepadatan penduduk di samping meningkatkan kesejahteraan 

rakyatnya. Jawa menjadi pusat perhatian keindonesiaan karena beberapa 

istilah yang berasal dari budaya, falsafah, dan bahasa Jawa menjadi symbol 

bangsa.
2
 

Adapun hal yang menarik bagi pulau Jawa selanjutanya adalah 

masyarakatnya memiliki berbagai macam budaya yang sampai sekarang ini 

masih dilaksanakan.Budaya adalah perkembangan dari kata majemuk budi 

daya yang berarti daya dari budi, yaitu berupa cipta, karsa, dan rasa. Oleh 

                                                           
1
Wikipedia, 24 september 2013, Jawa, dalam pengertian demografi diunduh dari 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/jawa  diakses 22 Januari 2017 pukul 13.16 WIB. 
2
Ahmad Khalil, Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan Tradisi jawa( Malang : UIN Malang 

PRESS, 2008), 35. 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/jawa
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karena itu, kata kebudayaan dalam pengertian ini adalah hasil daya cipta, 

karsa, dan rasa manusia.
3
 

Maka, kebudayaan merupakan warisan sosial yang hanya dapat 

dimiliki oleh masyarakat dengan cara melestarikannya. Ada cara-cara 

tertentu yang dimiliki setiap masyarakat untuk memaksa 

warganyamelestarikan kebudayaan yang di dalamnya terkandung norma-

norma serta nilai-nilai kehidupan yang berlaku dalam tata pergaulan 

masyarakat yang bersangkutan. 

Budaya Jawa adalah budaya yang berasal dari Jawa dan dianut oleh 

masyarakat Jawa khususnya di Jawa Tengah, DIY dan Jawa Timur.Budaya 

Jawa mengutamakan keseimbangan, keselarasan dan keserasian dalam 

kehidupan sehari hari.Budaya Jawa menjunjung tinggi kesopanan dan 

kesederhanaan.Budaya Jawa juga menghasilkan agama sendiri yaitu 

Kejawen.Kejawen berisikan tentang seni, budaya, tradisi, ritual, sikap serta 

filosofi orang-orang Jawa.Kejawen juga memiliki arti spiritualistis atau 

spiritualistis suku Jawa.Tetapi mayoritas orang Jawa sekarang menganut 

agama Islam dan sebagian kecil orang Jawa menganut agama Kristen atau 

Katolik.Dahulu orang Jawa menganut agama Hindu, Buddha dan 

Kejawen.Bahkan orang Jawa ikut menyebarkan agama Hindu dan Buddha 

dengan sejumlah kerajaan Hindu-Buddha Jawa yang berperan.Orang Jawa 

juga ikut menyebarkan agama Islam dan Kristen atau Katolik di 

                                                           
3
Khalil, Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa, 129. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/DIY
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Kejawen
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen
https://id.wikipedia.org/wiki/Katolik
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Buddha
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Indonesia.Orang Jawa termasuk unik karena menjadi satu satunya suku di 

Indonesia yang berperan penting dalam menyebarkan 5 agama besar.
4
 

Orang jawa sangat yakin adanya Allah, seperti halnya mereka percaya 

bahwa Muhammad itu Nabi-Nya. Dalam menapaki hidup, mereka yakin 

bahwa orang yang beramal saleh akan naik surga dan orang yang berbuat 

ingkar akan masuk neraka. Bentuk Islam orang jawa disebut kejawen atau 

juga dinamakan agama jawi yang merupakan keyakinan campuran mistik 

konsep Hindu-Budha yang selanjutnya disebut sebagai agama Islam varian.
5
 

Tradisi sebagai salah satu bentuk kebudayaan mengandung nilai-nilai 

luhur dan gagasan vital yang relevan dengan cita-cita bangsa. Hal itu yang 

perlu dipertahankan sebagai unsur yang akan memberikan daya dan gaya 

dalam kehidupan kebudayaan bangsa. Tradisi dan kebudayaan bisa hilang 

tergilas oleh jaman modern, modernisasi sesuatu masyarakat ialah suatu 

proses tranformasi, suatu perubahan masyarakat dalam segala aspek-

aspeknya. Timbul dan lestarinya masyarakat modern juga tergantung kepada 

perkembangan-perkembangan tertentu dalam kebudayaan, yaitu yang 

menyangkut sistem kepercayaan, sistem nilai dan norma.
6
 

Oleh karena itu kebudayaan daerah termasuk di dalamnya tradisi perlu 

di gali dan di pupuk, sebagai sarana tujuan lebih utama yaitu pembangunan 

kebudayaan nasional. Tradisi akan luntur dan bahkan kemungkinan akan 

ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya. Manakala menurut penilaian 

                                                           
4
https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya_Jawadiakses 22 Januari 2017 pukul 13.15 WIB. 

5
Ridin Sofwan dkk, Merumuskan Kembali Interelasi Islam Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 

2004), 59. 
6
JW. Schoorl, Modernisasi Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-Negara Sedang 

Berkembang (Jakarta: PT Gramedia, 1982), 1 & 3. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya_Jawa
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mereka sudah tidak mempunyai fungsi lagi.Sehingga yang mempunyai hak 

dan kewajiban untuk mempertahankan dan mengembangkannya adalah 

masyarakat pendukung tradisi itu sendiri. 

Masyarakat Jawa yang sebagian besar hidup sebagai petani, 

mempunyai pola hidup yang agraris.Masyarakat yang berpangkal pada alam 

pikiran bahwa lingkungan alam sekitar yang memberikan makanan dan 

minuman yang menghidupi mereka. Oleh karena itu mereka akan sangat 

menghargai tempat-tempat sumber mata air, pohon yang besar, dan lain 

sebagainya. Mereka menganggap sebagai sesuatu yang mempengaruhi 

kehidupan.Untuk menghormati tempat-tempat semacam itu, mereka sering 

mengadakan upacara-upacara.Misalnya upacara bersih desa, upacara panen, 

dan lain sebagainya.
7
 

Kepercayaan dan keyakinan tersebut terus hidup dalam alam pikiran 

masyarakat Jawa, walaupun mereka telah memeluk agama.Kepercayaan 

itulah yang melahirkan dan menyuburkan adanya upacara-upacara 

tradisional yang merupakan aplikasi rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.Masyarakat Jawa yang terkenal dengan keteguhannya mempertahankan 

dan melestarikan tradisi nenek moyangnya.Budaya dari nenek moyang yang 

sudah turun temurun itu kini menjadi tradisi yang belum mampu digilas oleh 

zaman dan hingga kini masih dilaksanakan. Tepatnya di Desa Umbulrejo, 

Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember. Salah satu tradisi yang hingga 

kini masih terlihat yaitu Barikan. 

                                                           
7
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa diakses 22 Januari 2017 pukul 13.15 WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
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Barikan merupakan tradisi yang masih melekat pada masyarakat 

setempat. Dimana kegiatan tersebut biasa dilaksanakan pada waktu akan 

memasuki hari kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus, malam satu suro atau 

pada waktu akan memasuki hari-hari besar Islam dan malam jum’at manis.
8
 

Kegiatan ini awalnya hanya dilaksanakan pada setiap akan memasuki hari 

kemerdekaan dan malam satu suro, namun karena adanya pembaharuan oleh 

perangkat desa, tokoh masyarakat, ulama dan masyarakat sekitar maka 

kegiatan tersebut sekarang dilaksanakan setiap akan memasuki hari-hari 

besar Islam dan setiap malam jum’at manis. 

Berdasarkan keterangan dari Bapak Moh. Suhari yang berusia sekitar 

40 tahun yang menjabat sebagai Kepala Desa Umbulrejo, alasan 

diadakannya pembaharuan tersebut karena ada tujuannya tersendiri, yaitu 

tujuan hanya ingin lebih mempereratkan tali persaudaraan antara masyarakat 

satu dengan masyarakat yang lain. Karena dengan lebih sering diadakannya 

kegiatan tersebut maka masyarakat akan lebih sering bertemu dan 

berkumpul dengan kegiatan yang bermanfaat untuk semua warga sekitar, 

sehingga mereka mampu memahami bagaimana kehidupan dalam 

bermasyarakat.
9
 

Selain itu juga tujuan dari diadakannya pembaharuan kegiatan tersebut 

adalah untuk lebih mengenalkan suatu tradisi yang sudah lama dilaksanakan 

kepada generasi penerus di desa Umbulrejo agar kegiatan yang sudah 

menjadi kebiasaan tersebut tidak hilang di kemudian hari. Sekaligus 

                                                           
8
Observasi, 5 Desember 2016. 

9
Moh. Suhari, Wawancara, Jember, 5 Desember 2016 
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kegiatan tersebut adalah mendidik generasi penerus agar memahami 

bagaimana hidup dalam lingkungan masyarakat secara praktik. Karena 

pendidikan itu tidak hanya dilaksanakan di lingkungan sekolah atau formal 

tapi juga bisa dilaksanakan di lingkungan masyarakat secara praktik. 

Pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan di tengah pertigaan jalan atau 

perempatan jalan bersama dengan warga sekitar. Alasan kegiatan tersebut 

dilaksanakan di pertigaan atau perempatan jalan yaitu karena warga desa 

Umbulrejo mempercayai bahwa perempatan atau pertigaan adalah tempat 

yang paling tepat untuk mencegah malapetaka tersebut sehingga Barikan 

diadakan ditempat itu. Selain itu, juga mempunyaimakna agar ikatan 

silaturahmi tetap terjaga, karena dengan di pertigaan atau perempatan jalan 

membuktikan bahwa tidak ada perbedaan antara masyarakat satu dengan 

masyarakat yang lain dan tidak ada perbedaan antara kelompok yang satu 

dengan kelompok yang lain.
10

 

Kegiatan barikan ini dilaksanakan ba’da magrib.Setelah masyarakat 

menunaikan sholat magrib mereka mulai berkumpul di pertigaan atau 

perempatan jalan yang sudah dijadikan tempat berkumpul. Untuk 

memulainya berkumpul melaksanakan barikan tersebut yaitu dengan 

ditandai berbunyinya kentongan yang di pukul oleh salah satu masyarakat, 

jika kentongan itu sudah berbunyi maka barikan akan segera di mulai. 

Kemudian masyarakat mulai berbondong-bondong menuju tempat yang 

sudah dijadikan tempat barikan dan masing-masing warga masyarakat 

                                                           
10

Observasi, 5 Desember 2016. 
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membawa bawaan yang disebut dengan berkat. Menurut keterangan dari 

Bapak Muryanto yang berusia sekitar 60 tahun salah satu sesepuh Desa 

Umbulrejo, disebut Barikan karena asal dari kata Barokah.11 

Barikan merupakan suatu serangkaian ritual adat Jawa dengan maksud 

tanda syukur atas rahmat Allah karena sudah diberikan rezeki yang 

melimpah dan sebagai tanda duka cita serta meminta keselamatan dan 

perlindungan bagi warga dan lingkungan sekitar. Sesuai dengan firman 

Allah dalam QS. Ibrahim ayat 7: 

                        

      

 
Artinya: “dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
12

 

 

Di dalam Barikan terdapat serangkaian ritual dengan berbagai sesaji 

berupa makanan-makanan seperti, nasi putih lengkap dengan lauk pauknya, 

jajanan pasar dan juga buah-buahan. Menu sajian yang dibawa oleh masing-

masing warga tersebut nantinya disedekahkan kepada semua warga sekitar 

yang mengikuti kegiatan tersebut atau pun yang tidak mengikuti kegiatan 

tersebut. Sebelum pembagian makanan terlebih dahulu diadakan berdoa 

bersama, dimana isi dari doa tersebut adalah mengucap syukur dan 

memohon keselamatan, adapun juga pembacaan yasin dan tahlil jika 

                                                           
11

Muryanto, wawancara, Jember, 5 Desember 2016. 
12

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : CV. Kathoda, 2005), 346. 
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dilaksanakan pada malam jum’at manis, adapun juga pembacaan sholawat 

nabi jika dilaksanakan pada saat memperingati maulid nabi. Dan dari 25 

perempatan/pertigaan jalan kurang lebihnya, semua bacaan dan pelaksanaan 

tradisi barikan sama, tidak ada perbedaan sedikitpun. 

Kegiatan yang dilakukan masyarakat umbulrejo yaitu Barikan, bahwa 

Barikan adalah semacam kegiatan yang biasanya disebut dengan Selametan. 

Selametan adalah versi jawa dari apa yang barangkali merupakan upacara 

keagamaan paling umum di dunia, pesta komunal.
13

 Dimana selametan 

merupakan semacam wadah bersama masyarakat, yang mempertemukan 

berbagai aspek kehidupan sosial dan pengalaman perseorangan, dengan 

suatu cara yang memperkecil ketidak pastian, ketegangan dan konflik atau 

setidak-tidaknya dianggap berbuat demikian. Tujuan dari selametan itu 

sendiri adalah untuk menciptakan keadaan yang sejahtera, aman, dan bebas 

dari gangguan makhluk yang nyata maupun halus suatu keadaan yang 

disebut slamet. 

Selametan merupakan juga tradisi yang masih sangat melekat pada 

masyarakat jawa. Tradisi merupakan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 

secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama dan selalu berlanjut dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Tradisi ini juga dipandang sebagai norma 

yang menganut perilaku.
14

 Tradisi ini dilakukan untuk mengkomunikasikan 

pesan-pesan moral kepada masyarakat. Karena pendidikan moral itu tidak 

                                                           
13

Clifford Geertz, Agama Jawa Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa( Depok : 

Komunitas Bambu, 2014), 3. 
14

 Hidayat, Akulturasi Islam dan Budaya Melayu (Jakarta : Badan Libang dan Diklat Departemen 

Agama RI, 2009), 241. 
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hanya terdapat dalam pendidikan formal dan informal tetapi juga terdapat 

didalam pendidikan nonformal, seperti pelestarian tradisi dilingkungan 

masyarakat yang bertujuan untuk memberikan ajaran-ajaran bagaimana 

berkehidupan bermasyarakat. 

Selametan adalah versi Jawa dari apa yang barang kali merupakan 

upacara keagamaan yang paling umum di dunia yang mana melambangkan 

kesatuan mistis dan sosial mereka yang ikut serta di dalamnya. Selametan 

juga dapat diartikan sebagai peristiwa komunal namun tidak mendefinisikan 

komunitas secara tegas, selametan berlangsung melalui ungkapan verbal 

yang panjang dimana semua orang setuju dengannya, namun akan tetapi 

hadirin secara perorangan belum tentu sepakat akan maknanya. Selametan 

juga menyatukan semua orang dalam perspektif bersama mengenai manusia, 

Tuhan dan dunia dengan seperti itu selametan sesungguhnya tidak mewakili 

pandangan siapa pun secara khusus.
15

 

Selametan merupakan penegasan serta penguatan kembali tata 

kebudayaan umum dan kekuatannya untuk menahan kekuatan-kekuatan 

yang mengacau.Selametan memusatkan, mengorganisasi, serta meringkas 

ide umum abangan tentang tata tertib, “pola hidup” mereka. Dalam 

bentuknya yang kurang dramatis, ia menyatakan nilai-nilai yang menjiwai 

kebudayaan tani Jawa tradisional, saling menyesuaikan kehendak yang 

bergantung satu sama lain, menahan diri dalam menyatakan perasaan dan 

mengatur dengan hati-hati tingkah laku keluar. Selametan cenderung 

                                                           
15

Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Rajawali Pers, 2008), 36. 
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berlangsung pada momen-momen yang demikian dalam kehidupan orang 

Jawa, ketika kebutuhan untuk menyatakan nilai-nilai itu mencapai 

puncaknya serta ketika ada ancaman yang besar dari makhluk-makhluk 

halus dan kekacauan tak manusiawi yang mewakilinya.
16

 

Bagi orang Jawa, hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara-

upacara yang berkaitan dengan lingkungan hidup manusia sejak dari 

keberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, dewasa, sampai 

dengan saat kematiannya, atau juga upacara-upacara yang berkaitan dengan 

aktifitas kehidupan sehari-hari dalam mencari nafkah, khususnya bagi para 

petani, pedagang, nelayan, dan upacara-upacara yang berhubungan dengan 

tempat tinggal, seperti membangun gedung untuk berbagai keperluan, 

membangun dan meresmikan rumah tinggal, pindah rumah, dan lain 

sebagainya. Tujuan dari selametan itu sendiri adalah untuk menciptakan 

keadaan sejahtera, aman, dan bebas dari gangguan makhluk yang nyata 

maupun halus suatu keadaan yang disebut slamet. 

Dalam sebuah tradisi di lingkungan masyarakat tentu terdapat juga 

suatu pendidikan di dalamnya, terutama pendidikan Islam.Islam adalah “ad-

din”, agama yang dalam bahasa Inggris bermakna religion.Ad-din memiliki 

makna dasar mematuhi, menyerahkan, dan merendahkan diri atau tunduk, 

patuh dihadapan Tuhan.Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-

Baqarah ayat 112: 

                                                           
16

Geertz, Agama Jawa Abangan, Santri, Priyayi, 28. 
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                      

      

 
Artinya: “(tidak demikian) bahkan Barangsiapa yang menyerahkan diri 

kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahala 

pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”
17

 
 

Ad-din tidak lain adalah norma suci yang dengannya kehidupan mesti 

dibentuk. Dalam konteks social, pada tataran paling eksternal, Islam adalah 

agama yang memberitahukan kepada manusia apa yang harus dilakukan dan 

apa yang harus dihindari. Sedang pada tataran yang lebih dalam, Islam 

adalah cara memahami dunia dan diri sendiri. Dengan demikain, Islam, 

dalam pengertian ini adalah dimensi yang berhubungan dengan 

pikiran.
18

Adapun juga tujuan pendidikan Islam yang dijelaskan dalam QS. 

Ali-Imron ayat 102 : 

                       

 
Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 

kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.
19

 

 

Dalam ajaran islam tentunya ada nilai-nilai atau aturan yang 

merupakan pedoman bagi manusia. Cara untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut yaitu melalui pendidikan, yang dimana pendidikan merupakan 

                                                           
17

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 21. 
18

Khalil, Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa, 8. 
19

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 79. 
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usaha seseorang secara sadar untuk membimbing dan mengembangkan 

kepribadian serta kemampuan dasar anak didik baik dalam bentuk 

pendidikan formal maupun non formal.
20

 Keberadaan pendidikan agama ini 

juga telah di jelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 pada Bab VI bagian 

kesembilan pasal 30 ayat 1 sampai 5, yaitu tentang pendidikan agama: 

1. Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau 

kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

2. Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik 

menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. 

3. Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur 

pendidikan formal, nonformal, dan informal. 

4. Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, 

pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis. 

5. Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana 

dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur 

lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.
21

 

 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin 

kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara, karena pendidikan 

merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di 

dalam UU No. 20/2003 tentang sistem pendidikan nasional dijelaskan 

bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara.
22

 

 

                                                           
20

HM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), 12. 
21

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta : Media Wacana, 2003), 23. 
22

 Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Yogyakarta : Ar-ruzz, 2006), 21-22.  
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Nilai-nilai pendidikan islamdiantaranya yaitu nilai akidah, nilai ibadah, 

dan nilai akhlak. Nilai merupakansifat yang melekat pada sesuatu (sistem 

kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti 

(manusia yang meyakini).
23

Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan 

berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.Pada hakikatnya nilai-nilai 

pendidikan Islam adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran 

tentang bagaimana seharusnya manusia menjalankan kehidupannya di dunia 

ini, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan 

yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan.
24

 Maka nilai pendidikan islam 

sebenarnya adalah suatu pengajaran yang di tujukan kepada manusia 

bagaimana seorang manusia menjalani hidupnya di dunia, mulai 

hubungannya manusia dengan Allah SWT, maupun dengan hubungannya 

sesama manusia. 

Pendidikan akidah merupakan suatu proses pembinaan dan 

pemantapan kepercayaan dalam diri seseorang sehingga menjadi akidah 

yang kuat dan benar. Proses tersebut dapat dilakukan dalam bentuk 

pengajaran, bimbingan, dan latihan. Sementara pendidikan akhlak 

merupakan suatu proses pembinaan budi pekerti anak sehingga menjadi budi 

pekerti yang mulia. Proses tersebut tidak terlepas dari pembinaan kehidupan 

beragama anak secara total. 

Selain dari pendidikan akidah dan akhlak.Pendidikan ibadah juga 

sangat berperan dalam kehidupan karena pendidikan mencakup perilaku 

                                                           
23

 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 61. 
24

Mochtar Buchori, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an (Yogyakarta: Tinjauan Makro 

Kumpulan Makalah Pendidikan, 1999), 17. 
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dalam semua aspek kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT 

yang dilakukan dengan ikhlas untuk mendapat ridha Allah SWT. 

Islam Jawa merupakan sebutan bagi varian Islam yang tertancap dalam 

etnis Jawa.25Islam di Jawa mempunyai berbagai macam kegiatan tradisi adat 

yang memiliki simbol-simbol kearifan lokal Jawa. Budaya Jawa tersebut 

sebagai salah satu media dalam upaya transfer nilai-nilai ajaran Islam dan 

pendidikan bagi generasi penerus yang ada ditanah Jawa. Pendidikan tidak 

hanya dari bangku sekolah. Di Umbulrejo, Umbulsari, Jember, pendidikan 

nilai-nilai Islam kepada masyarakat dilakukan melalui interaksi kegiatan 

adat istiadat warisan nenek moyang yaitu dengan kegiatan Barikan salah 

satunya.Masyarakat Umbulrejo menanamkan nilai-nilai pendidikan islam 

kepada generasi penerusnya melalui kegiatan tradisi Barikan, dimana 

kegiatan tersebut sebenarnya merupakan sarana pembelajaran kelangsungan 

hidup seperti mempererat tali silaturahim, bersedekah, berdoa bersama, dan 

lain-lain. 

Dari pembahasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut, 

maka peneliti dapat mengambil judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan UmbulsariKabupaten  

Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 

                                                           
25

K.H. Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), 19. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

15 
 

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus 

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan 

dalam bentuk kalimat tanya. Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana tradisi barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember ? 

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi barikan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember ? 

3. Apa yang mendasari masyarakat untuk melaksanakan tradisi barikan di 

Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan tradisi barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember. 

2.  Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi barikan di 

Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

3. Mendeskripsikan yang mendasari masyarakat untuk melaksanakan 

tradisi barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 

teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khazanah pengetahuan kebudayaan dan nilai-nilai pendidikan 
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islam yang ada dalam tradisi Jawa khususnya tradisi Barikan. Secara praktis 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai suatu wacana untuk memperluas cakrawala pemikiran 

tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Barikan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Jember, serta sumbangan pemikiran 

dari peneliti yang merupakan wujud aktualisasi dalam melestarikan 

kebudayaan. 

2. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

mengetahui proses pelaksanaan tradisi barikan dan nilai-nilai 

pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi 

barikan diDesa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Jember. 

3. Bagi peneliti berikutnya 

Sebagai dasar pengembangan penelitian berikutnya (penelitian 

terdahulu) dengan meneliti dimensi yang berbeda terkait dengan Nilai-

Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Jember. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman 

dalam memaknai istilah yang terdapat dalam judul penelitian yang dimaksud 
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oleh peneliti.
26

 Beberapa istilah yang perlu dipertegas dalam judul penelitian 

Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember antara lain : 

1. Nilai Pendidikan Islam 

Nilai merupakan sesuatu yang abstrak yang dijadikan 

pedoman serta prinsip-prinsip umum dalam bertindak dan 

berperilaku.
27

Dalam buku lain juga dijelaskan bahwa nilai adalah 

ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan 

tertentu.
28

Jadi nilai itu adalah sebuah hal yang dijadikan sebagai 

prinsip hidup dalam melakukan suatu apapun dalam diri kita. 

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan nilai adalah 

nilai yang difungsikan untuk mengarahkan, mengendalikan, dan 

menentukan kelakuan seseorang, karena nilai dijadikan sebagai 

standar perilaku seseorang. 

Pengertian dari pendidikan adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama.
29

 Di dalam UU No. 20/2003 tentang 

sistem pendidikan nasional dijelaskan bahwa: 

  

                                                           
26

 Tim penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember : IAIN Jember Press, 

2017) 45. 
27

 Basrowi, Pengantar Sosiologi, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), 79-80. 
28

Khoiron Rosyadi, Pendidikan Proetik (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), 113. 
29

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005), 24. 
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Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.
30

 

 

Jadi pendidikan itu adalah sebuah ajaran atau bimbingan 

yang kita dapatkan dari seorang pendidik, dalam 

mengembangkan potensi dalam diri peserta didik. Dan 

pendidikanpun tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi 

juga bisa berlangsung pula di luar kelas. Pendidikan juga tidak 

hanya berlangsung secara formal tetapi juga bisa berlangsung 

secara non formal. 

Sedangkan Islam adalah agama yang memberitahukan 

kepada manusia apa yang harus dilakukan dan apa yang harus 

dihindari. Sedang pada tataran yang lebih dalam, Islam adalah 

cara memahami dunia dan diri sendiri.Dengan demikain, Islam, 

dalam pengertian ini adalah dimensi yang berhubungan dengan 

pikiran.
31

 

Maka, Islam merupakan agama yang ajaran-ajarannya 

diberikan Allah Swt. kepada manusia melalui para Rasul-Nya. 

Jadi Islam adalah agama Allah yang di bawa oleh para nabi pada 

setiap zamannya yang berakhir dengan kenabian Muhammad 

Saw. Agama Islam adalah risalah (pesan-pesan) yang diturunkan 

                                                           
30

Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, 21-22. 
31

Khalil, Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan Tradisi jawa, 8. 
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Allah kepada para nabi dan rasul sebagai petunjuk dan pedoman 

yang mengandung hukum sempurna untuk dipergunakan dalam 

menyelenggarakan tata cara kehidupan manusia, yaitu mengatur 

hubungan manusia dengan manusia lainnya, hubungan manusia 

dengan alam, dan hubungan manusia dengan Khaliknya. 

Jadi, nilai-nilai pendidikan Islam adalah suatu ajaran Islam 

yang digunakan sebagai pedoman untuk manusia dalam berbuat 

atau bertindak sesuatu. 

2. Tradisi Barikan 

Tradisi adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dalam bentuk yang sama dan selalu berlanjut dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Tradisi ini juga dipandang 

sebagainorma yang menganut perilaku.
32

 

Tradisi secara umum dipahami sebagai pengetahuan, doktrin, 

kebiasaan, praktek dan lain-lain yang diwariskan turun temurun 

termasuk cara penyampaian pengetahuan, doktrin dan praktek tersebut. 

Badudu Zain juga mengatakan bahwa tradisi merupakan adat 

kebiasaan yang dilakukan turun temurun dan masih terus menerus 

dilakukan di masyarakat, di setiap tempat atau suku berbeda-beda. 

Tradisi Jawa yaitu adat kebiasaan orang Jawa yang dilakukan 

secara turun temurun dan memiliki tujuan tertentu untuk menjalankan 

kehidupan. Jawa adalah salah satu daerah yang kaya akan tradisi-

                                                           
32

Hidayat, Akulturasi Islam dan Budaya Melayu, 241. 
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tradisi. Misalnya saja, sedekah bumi, sedekah laut, kenduren, tedhak 

siten, ngupati, mithoni, nyadran, dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian ini lebih difokuskan pada tradisi barikan, 

dimana barikan adalah suatu tradisi yang mengungkapkan rasa syukur 

kepada Allah karena sudah diberikan rezeki yang melimpah, dan juga 

merupakan doa agar lingkungan masyarakatnya diberikan 

keselamatan. 

Sedangkan Barikan sendiri berasal dari bahasa Arab barokah 

yang berarti berkah. Ada juga berasal dari kata barik yang berarti 

“selamet’, sehingga barikan itu sendiri berarti “selametan”. Slametan 

merupakan suatu ritual terpenting masyarakat abangan, bertujuan 

menenangkan roh-roh dan untuk memperoleh keadaan slamet.
33

 

Dengan kata lain barikan juga bisa dikatakan sebagai suatu 

kegiatan untuk mencari keselamatan dari segala 

malapetaka/wabah/bala yang ada. 

Jadi tradisi barikan adalah sebuah tradisi yang berkembang di 

suatu daerah yang dilakukan untuk mencari keselamatan dari 

malapetaka dengan cara bersyukur kepada Yang Maha Kuasa atas 

nikmat dan berkah yang diterima. Selain itu barikan merupakan suatu 

serangkaian ritual adat Jawa dengan maksud tanda syukur atas rahmat 

Allah karena sudah diberikan rezeki yang melimpah dan sebagai tanda 
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M. Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2009), 8. 
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duka cita serta meminta keselamatan dan perlindungan bagi warga dan 

lingkungan sekitar. 

Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam tradisi barikan di desa Umbulrejo kecamatan Umbulsari 

kabupaten Jember yaitu sebuah pendidikan didasarkan pada nilai-nilai 

agama Islam sebagaimana yang dicantumkan di dalam Al-Qur’an dan As-

Sunah. Diantara nilai-nilai pendidikan Islam tersebut terkandung pesan-

pesan moral dan aturan yang bertujuan untuk mendekatkan diri pada sang 

khalik. Nilai-nilai agama Islam juga terdapat dalam sebuah tradisi salah 

satunya adalah tradisi Barikan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan 

agar lebih berarti susunannya, maka perlu kiranya memberikan gambaran 

sistematik pembahasan sebagai berikut: 

Bab I, Berupa pendahuluan, merupakan pertanggung jawaban 

metodologis yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah. 

Bab II, Berupa kajian kepustakaan, pada bab ini akan dipaparkan 

penelitian terdahulu dan kajian teori secara literature yang berhubungan 

dengan judul penelitian. Dalam hal ini terdiri atas sub bahasan tentang Nilai-

nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember. 
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Bab III, Berupa metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, dan keabsahan data. 

Bab IV, Berupa penyajian data dan analisis, yang terdiri dari gambaran 

objek penelitian, penyajian dan analisis data, pembahasan temuan. 

Bab V, Berupa penutup, yang terdiri atas kesimpulan dan saran sebagai 

acuan dan data yang dihasilkan dalam penyusunan penelitian ini akan 

dicantumkan kepustakaan dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Salah satu bagian yang penting untuk dikerjakan oleh seorang peneliti 

adalah penelusuran pustaka. Dalam penelitian, kegiatan penelususran 

pustaka bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai penelitian-

penelitian yang telah dikerjakan oleh peneliti terdahulu. Sehingga akan 

dapat ditemukan mengenai posisi penelitian yang akan dilakukan. 

Pada kajian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu, antara lain : 

1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh M. Hilmi Setiawan dengan 

judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Upacara Petik Laut”. 

Penlitian ini dilakukan pada tahun 2009 di Desa Puger Kulon 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Dalam kajian ini,  menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 

datanya menggunakan metode analisis deskriptif. Keabsahan datanya 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang 

adalah terletak pada pendekatan penelitiannya yaitu sama-sama 
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menggunakan pendekatan kualitatif dan sama-sama meneliti tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam suatu budaya. 

Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada fokus 

penelitiannya, pada peneliti terdahulu fokus penelitiannya hanya 

memfokuskan tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam upacara petik 

laut, sedangkan fokus penelitian pada peneliti sekarang adalah nilai-

nilai pendidikan Islam dalam tradisi Barikan. 

2. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Miftahul Jannah Assalwa 

dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel 99 Cahaya di 

Langit Eropa”. Penlitian ini dilakukan pada tahun 2015. Dalam kajian 

ini, menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (Library Research). Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi. Analisis datanya 

menggunakan metode Content analisys yang merupakan analisis 

ilmiah tentang isi pesan. Keabsahan datanya menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik. 

Persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang 

adalah terletak pada pendekatan penelitiannya yaitu sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif dan sama-sama meneliti tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam. 

Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada fokus 

penelitiannya, pada peneliti terdahulu fokus penelitiannya hanya 

memfokuskan tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam sebuah novel 
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99 cahaya di langit Eropa, sedangkan fokus penelitian pada peneliti 

sekarang adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Barikan. 

3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Sa’adatur Rohmah dengan judul 

“Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Selametan Gelar Songo”. 

Penlitian ini dilakukan pada tahun 2016 di Desa Glagah Kecamatan 

Glagah Kabupaten Banyuwangi. Dalam kajian ini, menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 

datanya menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Keabsahan 

datanya menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang 

adalah terletak pada pendekatan penelitiannya yaitu sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif dan sama-sama meneliti tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam suatu budaya. 

Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada fokus 

penelitiannya, pada peneliti terdahulu fokus penelitiannya hanya 

memfokuskan tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam selametan 

gelar songo, sedangkan fokus penelitian pada peneliti sekarang adalah 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Barikan. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan perspektif 

dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan 
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mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam 

penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji. 

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan 

benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah 

yang menuntut pembuktian empirik, melainkan social penghayatan 

yang dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi.
24

 

Di dalam suatu budaya atau kultur suatu bangsa, sistem nilai 

merupakan landasan atau tujuan dari kegiatan sehari-hari yang 

menentukan dan mengarahkan bentuk, corak, intensitas, kelenturan, 

perilaku seseorang atau sekelompok orang, sehingga menghasilkan 

bentuk-bentuk produk materi seperti benda-benda budaya maupun 

bentuk-bentuk yang bersifat non materi, kegiatan-kegiatan kebudayaan 

dan kesenian, atau pola konsep berpikir yang keseluruhannya disebut 

budaya atau kultur.
25

 

Maka, bisa dikatakan bahwa nilai merupakan suatu perangkat 

keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang 

memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, 

keterikatan maupun perilaku. Oleh karena itu merupakan standar 

umum yang diyakini, yang diserap dari keadaan obyektif maupun 

                                                           
24

 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), 98. 
25

 Abu Ahmadi dkk, Dasar-Dasar Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 202. 
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diangkat dari keyakinan, sentimen (perasaan umum) maupun identitas 

yang diberikan atau diwahyukan oleh Allah SWT, yang pada 

gilirannya merupakan sentimen (perasaan umum), kejadian umum, 

identitas umum yang oleh karenanya menjadi syari’at umum. 

Dari penjelasan diatas, maka nilai dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu : 

a. Nilai yang Ilahi adalah Al-qur’an dan sunnah 

b. Nilai yang mondial (duniawi), ra’yu (pikiran), adat istiadat, dan 

kenyataan alam. 

Bagi umat islam suatu nilai yang tidak berasal dari Al-qur’an dan 

sunnah, hanya digunakan sepanjang tidak menyimpang atau yang 

menunjang sistem nilai yang bersumber kepada Al-qur’an dan 

sunnah.
26

 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT Q.S Al-An’am (6) 

ayat 153 : 

                    

                   

 
Artinya : “dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku 

yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu 

mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 

mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu 

diperintahkan Allah agar kamu bertakwa”.
27

 

 

                                                           
26

 Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, 203. 
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 200. 
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Dari pembahasan diatas tentang pengertian nilai, maka dapat 

ditentukan bahwa pengertian nilai adalah prinsip umum yang bersifat 

abstrak, yang dapat dijadikan pedoman bagi masyarakat dalam 

memilih tindakannya, bernilai atau tidak bagi kehidupannya. 

Sedangkan, Pendidikan Islam merupakan sekumpulan ide-ide 

dan konsep-konsep ilmiah dan intelektual yang tersusun dan diperkuat 

melalui pengalaman dan pengetahuan.
28

 Dalam buku lain dijelaskan 

bahwa pendidikan Islam adalah rangkaian proses transformasi dan 

internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada anak didik melalui 

pertumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya, baik aspek 

spiritual, intelektual maupun fisiknya. Karena keselarasan dan 

kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran Islam.
29

 

Dalam buku lain juga disebutkan bahwa pendidikan Islam dibagi 

menjadi tiga pengertian. Yang pertama, pendidikan Islam adalah jenis 

pendidikan yang pendirian dan penyelenggaraannya di dorong oleh 

hasrat dan semangat cita-cita untuk mewujudkan nilai-nilai Islam, baik 

yang tercermin dalam nama lembaganya ataupun dalam kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakan. Kata Islam disini ditempatkan sebagai 

sumber nilai yang akan diwujudkan dalam seluruh kegiatan 

pendidikan. Yang kedua, jenis pendidikan yang memberikan perhatian 

sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program 

                                                           
28

 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang : UIN Press, 2008), 7. 
29

 Arifuddin Arif, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Anggota IKAPI, 2008), 35-36. 
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studi yang diselenggarakan. Kata Islam disini ditempatkan sebagai 

bidang studi, sebagai ilmu dan diperlakukan sebagai ilmu yang lain. 

Yang ketiga, jenis pendidikan yang mencakup kedua pengertian diatas. 

Disini kata Islam ditempatkan sebagai sumber nilai sekaligus sebagai 

bidang studi yang ditawarkan melalui program studi yang 

diselenggarakan.
30

 

Pada dasarnya pendidikan Islam adalah usaha bimbingan jasmani 

dan rohani pada tingkat kehidupan individu dan sosial untuk 

mengembangkan fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum Islam 

menuju terbentuknya manusia ideal (insan kamil) yang berkepribadian 

muslim dan berakhlak terpuji serta taat pada Islam sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan didunia dan di akherat. Jadi nilai-nilai 

pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada 

pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk 

mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT. 

Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena 

pada waktu itu adalah masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan 

yang baik padanya. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas mengenai 

pengertian nilai dan juga pendidikan Islam, maka pembahasan ini akan 

mengemukakan batasan pengertian dari nilai pendidikan Islam. 

                                                           
30

 M. Ali Hasan & Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 

2003), 45. 
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Dengan demikian dapat ditentukan secara pasti sesuatu yang termasuk 

dalam nilai-nilai pendidikan islam. 

Berdasarkan uraian diatas, nilai-nilai adalah sesuatu yang abstrak 

yang dijadikan pedoman serta prinsip-prinsip umum dalam bertindak 

dan berperilaku. Sedangkan pendidikan Islam adalah pendidikan atau 

bimbingan yang mengarahkan terhadap pengetahuan peserta didik 

yang bersumber dari dalam Islam, yaitu Al-qur’an dan Al-Hadits. 

Dari pengertian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

ditentukan kriteria nilai-nilai pendidikan Islam adalah sebagai berikut : 

sesuatu yang abstrak, yang dijadikan sebagai pedoman serta prinsip-

prinsip umum, untuk bertindak dan berperilaku, serta memberi 

petunjuk kearah praktek-praktek kependidikan, agar seseorang menjadi 

muslim yang maksimal. Ziauddin Sardar dalam Mujamil Qomar 

menyatakan nilai-nilai dasar pendidikan Islam diantaranya adalah nilai 

I’tiqodiyah (akidah), nilai Amaliyah (ibadah), nilai Khuluqiyah 

(akhlak).
31

 

a. Nilai I’tiqodiyah (akidah) 

Nilai I’tiqodiyah disebut juga dengan nilai akidah, dimana 

secara etimologi akidah berasal dari kata ‘aqada-ya’qidu yang 

bermakna mengikat sesuatu, jika seseorang mengatakan (aku 

ber’itiqad begini) artinya saya mengikat hati dhamir terhadap hal 

tersebut. Dengan demikian kata akidah secara terminologi 

                                                           
31

 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam (Jakarta : Erlangga, 2005), 163. 
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bermakna : sesuatu yang diyakini seseorang, diimaninya dan 

dibenarkan dengan hatinya baik hak ataupun batil.
32

 Dalam buku 

lain juga dijelaskan bahwa akidah adalah landasan yang 

mengikat yaitu keimanan. Keimanan adalah suatu sikap jiwa 

yang diperoleh karena pengetahuan yang berproses sedemikian 

rupa sehingga membentuk tata nilai (norma) maupun perilaku 

seseorang.
33

 

Sedangkan makna akidah ditinjau dari pengertian syariat 

Islam adalah beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-

kita, dan rasul-rasul-Nya beriman kepada hari akhir dan takdir 

(ketentuan) Allah yang baik maupun buruk.
34

 Allah berfirman 

dalam Q.S An-Nisa’ (4) ayat 136 sebagai berikut : 

                      

                     

                

         

   
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang 

Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang 

Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir 

                                                           
32

 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum (Jogjakarta : AR-

RUZZ MEDIA, 2011), 51. 
33

 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), 318. 
34

 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam , 51. 
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kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 

sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya”.
35

 

 

1) Iman Kepada Allah SWT 

Iman kepada Allah berarti percaya dan yakin bahwa 

Allah bersifat dengan segala sifat kesempurnaan dan 

Mahasuci dari segala sifat kekurangan.Iman kepada Allah 

memiliki konsekuensi tunduk dan patuh kepada-Nya. 

Ketundukan kepada Allah berarti mempercayai apa yang 

difirmankan-Nya. Iman kepada Allah merupakan fondasi 

dasar dari seluruh ajaran Islam.
36

 Allah Swt. berfirman 

dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 213 : 

                

                     

                    

                      

            

                    

  
    

                                                           
35 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 131. 
36

 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam, 165.  
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Artinya :”Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah 

timbul perselisihan), maka Allah mengutus para 

nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 

menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, 

untuk memberi keputusan di antara manusia 

tentang perkara yang mereka perselisihkan. 

Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan 

orang yang telah didatangkan kepada mereka 

Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka 

keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki 

antara mereka sendiri.Maka Allah memberi 

petunjuk orang-orang yang beriman kepada 

kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann 

itu dengan kehendak-Nya.Dan Allah selalu 

memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya 

kepada jalan yang lurus.”
37

 

 

Maka dapat dikemukakan bahwa beriman kepada 

Allah Swt. yaitu mempercayai dengan sepenuh hati, mulai 

dari perkataan hingga perbuatan bahwa Allah itu Maha 

Kuasa atas segala yang ada di muka bumi ini. 

2) Iman Kepada Malaikat Allah 

Menurut Azra dalam Mukni’ah Allah telah 

menciptakan sejenis makhluk gaib, yaitu malaikat di 

samping makhluk lainnya. Malaikat diberi tugas-tugas 

khusus yang ada hubungannya dengan wahyu, rasul, 

manusia, alam semesta, akhirat. Di samping itu, ada 

malaikat yang diberi tugas untuk melakukan sujud kepada 

Allah Swt. secara terus-menerus. Malaikat mempunyai sifat 

yang berbeda dengan makhluk lainnya.
38

 

                                                           
37

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 41. 
38

 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam, 166. 
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Iman kepada Malaikat Allah, berarti percaya dan 

yakin akan adanya malaikat yang selalu mengawasi segala 

tingkah laku kita. Kita wajib beriman kepada malaikat-

malaikat Allah karena malaikat merupakan perantara 

penyampai pesan Allah kepada para manusi. Hal tersebut 

sudah dijelaskan dalam QS. Al-Infitar (82) ayat 10-14 : 

                   

                  

         

   
Artinya : 

10.Padahal sesungguhnya bagi kamu ada 

(malaikat-malaikat) yang mengawasi 

(pekerjaanmu) 

11.yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat 

(pekerjaan-pekerjaanmu itu) 

12.mereka mengetahui apa yang kamu 

kerjakan 

13.Sesungguhnya orang-orang yang banyak 

berbakti benar-benar berada dalam surga yang 

penuh kenikmatan 

14.dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka 

benar-benar berada dalam neraka.
39

 

 

3) Iman Kepada Kitab-Kitab Allah 

Menurut Permadi dalam Mukni’ah, iman kepada 

kitab-kitab suci dalam islam merupakan kesatuan yang tak 

terpisahkan dengan iman kepada Allah. Semua kitab yang 

                                                           
39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 876. 
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diturunkan Allah kepada Nabi dan Rasul-Nya memuat 

ajaran tauhid. Kitab-kitab suci yang ada sekarang ini telah 

mengalami perubahan, kecuali Al-Qur’an.Perubahan yang 

sangat penting adalah dalam masalah akidah, yakni berubah 

dari tauhid menjadi syirik. Dalam kerangka itulah, kitab 

suci Al-Qur’an yang diturunkan Allah untuk merevisi 

kitab-kitab lama dan menyempurnakan ajaran-Nya.
40

 

Maka dari itu iman kepada kitab-kitab Allah artinya 

mempercayai dan yakin bahwa Allah mempunyai kitab 

yang telah diturunkan kepada para rasul agar menjadi 

pedoman hidup bagi para umatnya. 

4) Iman Kepada Rasul Allah 

Rasul adalah manusia pilihan yang menerima wahyu 

dari Allah untuk disampaikan pada umat-Nya dan sekaligus 

sebagai contoh konkret pribadi manusia yang baik. Rasul 

Allah tidak hanya menyampaikan wahyu-wahyu Allah, 

tetapi juga menunjukkan bagaimana cara mempraktikkan 

wahyu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari penjelasan diatas bahwa sudah disebutkan dalam 

QS. Al-Kahfi (18) ayat 110 : 

                                                           
40

 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam, 167. 
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                       

                 

                  

   
Artinya : Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa 

seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: 

"Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 

Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap 

perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah 

ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 

mempersekutukan seorangpun dalam beribadat 

kepada Tuhannya".
41

 

 

5) Iman Kepada Hari Akhir 

Semua makhluk hidup pasti akan mati. Musnahnya 

kehidupan secara berangsur-angsur, berhentinya alam 

semesta mengembang, dan akan berkontraksi kembali ke 

titik awal kejadiannya, merupakan bukti nyata adanya 

hukum ketidak kekalan yang berlaku bagi setiap ciptaan 

Allah. Bagi orang yang beriman dan berilmu, kejadian ini 

merupakan bukti kemahakuasaan Allah dan kefanaan 

kehidupan duniawi. 

Iman kepada hari akhir adalah mempercayai dan 

meyakini akan adanya kehidupan yang kekal dan abadi 

setelah kehidupan dunia yang fana ini. Setiap muslim wajib 

mengimani dan meyakini bahwa pada suatu ketika nanti 

                                                           
41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 418. 
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dunia yang kita huni beserta isinya ini, akan hancur lebur. 

Peristiwa ini dikenal dengan kiamat. 

Penjelasan diatas juga sudah disebutkan di dalam QS. 

Al-Baqarah (2) ayat 281 : 

                  

            

 
Artinya : “Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi 

pada) hari yang pada waktu itu kamu semua 

dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-

masing diri diberi balasan yang sempurna 

terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang 

mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)”.
42

 

 

6) Iman Kepada Qadha’ dan Qadhar 

Qadha’ adalah kenyataan hukum yang telah 

ditetapkan Allah Swt. sejak zaman azali (dalam ilmu 

Tuhan) terhadap sesuatu yang sekarang telah berujud, 

seperti hidup, mati, senang, susah, dan lain sebagainya 

(praktis kenyataan). Qadhar adalah rencana (program) yang 

berada di dalam ilmu Tuhan Allah (zaman azali) untuk 

menentukan segala sesuatu secara teoritis (rencana). Dari 

pengertian tersebut, bisa disimpulkan bahwa qadha’ 

merupakan manifestasi dari qadhar. Sedangkan, qadhar 

hanyalah merupakan rencana-rencana saja sehingga qadha’ 

                                                           
42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 59. 
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dan qadhar merupakan dua hal yang tidak bisa 

dipisahkan.
43

 

Beriman kepada qadha’ dan qadhar adalah kita yakin 

dan percaya dengan sepenuhnya bahwa sesuatu yang telah 

atau sedang maupun yang akan terjadi adalah kehendak dari 

Allah Swt., sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Ahzab 

(33) ayat 38 : 

                      

                     

       

 
Artinya : “Tidak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang 

apa yang telah ditetapkan Allah baginya. (Allah 

telah menetapkan yang demikian) sebagai 

sunnah-Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu 

dahulu.Dan adalah ketetapan Allah itu suatu 

ketetapan yang pasti berlaku”.
44

 

 

Dengan beriman kepada takdir Allah, diharapkan 

bahwa kita akan tidak cepat berputus asa, kita juga 

diharapkan akan semakin giat dalam melakukan usaha, 

ikhtiar yang disertai dengan doa dalam menjalankan setiap 

usaha kita. Sebab, meskipun semua hal sudah menjadi 

                                                           
43

 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam, 77. 
44

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 598. 
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takdir Allah, tetapi ada beberapa hal yang masih bisa 

diubah oleh Allah jika kita meminta kepada-Nya. 

b. Nilai Amaliyah (ibadah) 

Ibadah menurut bahasa artinya taat, tunduk, turut, ikut dan 

doa. Ibadah dalam makna taat atau mentaati (perintah) di 

jelaskan oleh Allah dalam QS.Yasin (36) ayat 60 : 

                    

            

 
Artinya : “Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai 

Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagi kamu”.
45

 

 

Ibadah dalam Islam secara garis besar dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu ibadah mahdoh (khusus) dan ibadah ghoiru mahdoh 

(umum). 

1) Ibadah khusus yang disebut juga dengan ibadah mahdoh 

yaitu ibadah yang ketentuannya sudah pasti ditetapkan oleh 

Allah dan di jelaskan oleh Rasul-Nya. Seperti shalat, puasa, 

zakat, naik haji. 

2) Ibadah umum yang disebut juga dengan ibadah ghoiru 

mahdoh yaitu ibadah dimana semua perbuatan yang 

mendatangkan kebaikan kepada diri sendiri dan orang lain, 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 631. 
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dilaksanakan dengan niat ikhlas karena Allah, seperti 

belajar, mencari nafkah, menolong orang susah dan lain 

sebagainya.
46

 

c. Nilai Khuluqiyah (akhlak) 

Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluq, 

artinya tingkah laku, perangai, dan tabiat. Sedangkan menurut 

istilah, akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong 

perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan di 

renungkan lagi. Dengan demikian, akhlak pada dasarnya adalah 

sikap yang melekat pada diri seseorang secara spontan 

diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. 

Abdul Hamid Yusuf berpendapat bahwa akhlak adalah 

sifat-sifat manusia terdidik, Al-Ghazali mengemukakan bahwa 

akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

bermacam-macam perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.
47

 

Dalam ajaran Islam bahwa akhlak dibagi menjadi dua yaitu 

akhlak terpuji yang disebut dengan akhlak mahmudah dan akhlak 

tercela yang disebut dengan akhlak mazmumah. 
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 Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, 247. 
47

 H. abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), 3. 
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1) Akhlak Terpuji (Mahmudah) 

“Baik” dalam bahasa arab disebut “khiar”, dalam 

bahasa inggris disebut “good”. Dari beberapa kamus dan 

ensiklopedia diperoleh pengertian “baik” sebagai berikut : 

a) Baik berarti sesuatu yang telah mencapai 

kesempurnaan. 

b) Baik yang berarti menimbulkan rasa keharuan dalam 

keputusan, kesenangan persesuaian, dan lain 

sebagainya. 

c) Baik berarti sesuatu yang mempunyai nilai kebenaran 

atau nilai yang diharapkan dan member keputusan. 

d) Sesuatu yang dikatakan baik, bila ia mendatangkan 

rahmat, memberi perasaan senang atau bahagia, bila 

ia di hargai secara positif. 

Jadi akhlakul karimah berarti tingkah laku yang 

terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman 

seseorang kepada Allah. Akhlakul karimah dilahirkan 

berdasarkan sifat-sifat yang terpuji. Orang yang memiliki 

akhlak terpuji ini dapat bergaul dengan masyarakat luas 

karena dapat melahirkan sifat saling tolong menolong dan 

menghargai sesamanya. Akhlak yang baik bukan semata-

mata teori yang muluk-muluk, melainkan akhlak sebagai 

tindak tanduk manusia yang keluar dari hati. Akhlak yang 
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baik merupakan sumber dari segala perbuatan yang 

sewajarnya. 

2) Akhlak Tercela (Mazmumah) 

Akhlak mazmumah ialah perangai atau tingkah laku 

yang tercermin pada diri manusia yang cenderung melekat 

dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang lain. 

Dalam beberapa kamus dan ensiklopedia dihimpun 

pengertian “buruk” sebagai berikut : 

a) Rusak atau tidak baik, jahat, tidak menyenangkan, 

tidak elok, jelek. 

b) Perbuatan yang tidak sopan, kurang ajar, jahat, tidak 

menyenangkan. 

c) Segala yang tercela, lawan baik, lawan pantas, lawan 

bagus, perbuatan yang bertentangan dengan norma-

norma atau agama, dan masyarakat yang berlaku.
48

 

Dari segi objeknya akhlak juga dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu akhlak kepada Allah dan akhlak kepada 

sesama makhluk Allah. Akhlak kepada sesama makhluk 

Allah terdiri dari akhlak kepada sesama manusia dan akhlak 

kepada selain manusia.
49

 

 

                                                           
48

 Sofyan Sauri, Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam (Bandung : 

Alfabeta, 2004), 28. 
49

 Aminuddin dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam 

(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006), 
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2. Tradisi Barikan 

Tradisi adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dalam bentuk yang sama dan selalu berlanjut dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Tradisi ini juga dipandang sebagai 

norma yang menganut perilaku.
50

 Tradisi ini dilakukan untuk 

mengkomunikasikan pesan-pesan moral kepada masyarakat. Karena 

melalui sebuah tradisi kita dapat memberikan pembelajaran mengenai 

moral-moral bagaimana berkehidupan bermasyarakat. Dan dengan 

kegiatan tradisi yang dilestarikan merupakan salah satu jalan alternatif 

untuk memberikan pengajaran kepada masyarakat mengenai hal-hal 

yang positif. 

Tradisi terjadi dari tata kelakuan yang kekal serta kuat 

integrasinya dengan pola perilaku kemasyarakatan. Norma-norma 

yang ada dalam masyarakat berguna untuk mengatur hubungan antar 

manusia di dalam masyarakat agar tetap terlaksana sebagaimana yang 

mereka harapkan. Sebuah tradisi terbentuk dan bertahan dalam 

masyarakat karena mereka menganggap bahwa tradisi yang dianutnya, 

baik secara objektif maupun subyektif adalah sesuatu yang bermakna, 

berarti, dan bermanfaat bagi kehidupan mereka.
51

 Pada posisi lain 

tradisi juga memberikan makna bagi masyarakat yang menganut dan 

mempertahankannya. Dengan kata lain antara tradisi dan masyarakat 
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mempunyai korelasi yang simbiosis mutualistik dalam memberikan 

makna.
52

 

Menurut Hanafi, tradisi lahir dari dan dipengaruhi oleh 

masyarakat, kemudian masyarakat muncul, dan dipengaruhi oleh 

tradisi. Tradisi pada mulanya merupakan musabab namun akhirnya 

menjadi konklusi dan premis, isi dan bentuk, efek dan aksi pengaruh 

dan mempengaruhi.
53

 

Dalam memahami tradisi ini tentu kita mungkin banyak melihat 

betapa banyaknya tradisi yang dikemas dengan nuansa Islami yang 

memberikan kesusahan dan tekanan terhadap masyarakat, walaupun 

masyarakat saat sekarang sudah tidak sadar akan tekanan yang telah 

diberlakukan tradisi tersebut. Namun tidak bisa kita pungkiri tradisi 

sebenarnya juga memberikan manfaat yang bagus demi 

berlangsungnya tatanan dan nilai ritual yang telah diwariskan secara 

turun temurun. 

Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam 

berakhlak dan budi pekerti seseorang manusia dalam berbuat akan 

melihat realitas yang ada di lingkungan sekitar sebagai upaya dari 

sebuah adaptasi walaupun sebenarnya orang tersebut telah mempunyai 

motivasi berperilaku pada diri sendiri. 
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Barikan sendiri berasal dari bahasa Arab barokah yang berarti 

berkah. Ada juga berasal dari kata barik yang berarti “selamet’, 

sehingga barikan itu sendiri berarti “selametan”.  

Kata slamet yang jadi asal istilah slametan yang menjadi inti 

ritual abangan, pada awalnya adalah sebuah istilah Islam. Kata slamet 

berasal dari bahasa Arab yaitu salam yang berarti damai atau salam, 

berasal dari kata salima yang berarti menjadi baik, selamat. Adapun 

juga slametan berasal dari kata salamatan dalam bahasa Arab. Itulah 

sebabnya mengapa dalam slametan doa untuk kesejahteraan dan 

kemakmuran (du’a slametan) selalu dibacakan.
54

 

Makna selametan adalah keadaan lepas dari insiden-insiden yang 

tidak dikehendaki. Berdasarkan makna ini, maka selametan dapat 

diartikan sebagai kegiatan masyarakat jawa yang biasanya 

digambarkan sebagai pesta ritual, baik upacara dirumah maupun 

didesa atau bahkan dalam sekala yang lebih besar.
55

 

 Pengertian slametan adalah, “salah satu adat istiadat, sebagai 

ritual keagamaan yang paling populer di dalam masyarakat Islam Jawa 

yaitu upacara ritual komunal yang telah mentradisi di kalangan 

masyarakat Islam Jawa yang dilaksanakan untuk peristiwa penting 

dalam kehidupan seseorang ”. Slametan diyakini sebagai sarana 
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spiritual yang mampu mengatasi segala bentuk krisis yang melanda 

serta bisa mendatangkan berkah bagi mereka.
56

 

Dalam slametan, setiap orang diperlakukan sama. Hasilnya 

adalah tak seorang pun merasa berbeda dari yang lain, tak seorang pun 

merasa lebih rendah dari yang lain dan tak seorang pun punya 

keinginan untuk mengucilkan diri dari orang lain. Juga, setelah 

menyelenggarakan slametan, arwah setempat tidak akan mengganggu, 

tak akan membuat merasa sakit, sedih, atau binggung.
57

 

Menurut pendapat lain pengertian slametan adalah, kegiatan 

masyarakat Jawa yang biasanya digambarkan sebagai pesta ritual, baik 

upacara di rumah maupun di desa. Saat pelaksanaan slametan, 

sejumlah orang duduk melingkar di atas tikar untuk berdoa bersama. 

Selesai berdoa dilanjutkan makan bersama hidangan yang telah 

disiapkan, selain itu tuan rumah juga sudah menyiapkan bungkusan 

yang dibagi-bagikan kepada orang-orang yang hadir. Bungkusan 

tersebut berisi nasi beserta lauk-pauk dan makanan kecil.
58

 

Interpretasi terhadap slametan yang sudah memiliki formulasi 

tertentu dalam sambutan-sambutan upacara menyelimuti posisi dan 

motivasi yang beraneka ragam. Dari sini ada dua titik garis ekstrim, 

yakni mistikal dan santri, dengan mayoritas terletak di antara 

keduanya. Adalah kaum mistik yang bergerak lebih jauh dalam 
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mengembangkan gagasan dan penerjemahan yang berkenaan dengan 

simbol-simbol slametan .
59

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

selametan merupakan semacam wadah bersama masyarakat, yang 

mempertemukan berbagai aspek kehidupan sosial dan pengalaman 

perseorangan, dengan suatu cara yang memperkecil ketidak pastian, 

ketegangan dan konflik atau setidak-tidaknya dianggap berbuat 

demikian. Dan tujuan umum dari selametan itu sendiri adalah untuk 

menciptakan keadaan yang sejahtera, aman, dan bebas dari gangguan 

makhluk yang nyata maupun halus suatu keadaan yang disebut slamet. 

Tepatnya di Desa Umbulrejo, Kecamatan Umbulsari, Jember. 

Salah satu tradisi yang hingga kini masih terlihat yaitu Selametan. 

Selametan merupakan tradisi yang masih melekat pada masyarakat 

setempat, masyarakat di Desa Umbulrejo biasa menyebut kegiatan 

selametan itu dengan nama Barikan.  

Dimana kegiatan tersebut biasa dilaksanakan pada waktu akan 

memasuki hari kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus dan pada malam 

satu suro. Namun pada masyarakat umbulrejo ini kegiatan barikan juga 

dilaksanakan pada waktu akan memasuki hari-hari besar Islam pada 

setiap malam jum’at legi/jum’at manis. Pelaksanaan kegiatan tersebut 

dilakukan di tengah pertigaan jalan atau perempatan jalan bersama 
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dengan warga sekitar dengan makna agar ikatan silaturahmi tetap 

terjaga.
60

 

Disebut Barikan karena asal dari kata Barokah yang berarti 

berkah. Selametan atau biasa disebut barikan sebenarnya peninggalan 

kuno oleh budaya hindu yang kemudian dimodifikasi oleh Walisongo 

sebagai media dakwah yang efektif, kemudian doa- doa dan kegiatan 

yang bersifat Hindu atau non Muslim ditinggalkan.  

Barikan merupakan suatu serangkaian ritual adat Jawa dengan 

maksud tanda syukur atas rahmat Allah karena sudah diberikan rezeki 

yang melimpah dan sebagai tanda duka cita serta meminta keselamatan 

bagi warga dan lingkungan sekitar dan juga senantiasa diberikan rezeki 

yang barokah. Barikan adalah salah satu dari berbagai macam 

peninggalan leluhur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata 

kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.
61

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan peneliti adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif karena peneliti ingin mendeskripsikan 

tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Barikan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Jember. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian etnografi. Etnografi merupakan 

pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan.
62

 Dalam hal ini peneliti 

melakukan penelitian tentang sebuah budaya atau tradisi yang ada di suatu 

tempat atau di lingkungan masyarakat, kemudian mencari sumber-sumber 

informasi yang banyak dan mendalam untuk mendapatkan gambaran tradisi 

atau budaya yang detail. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan penelitian tersebut hendak dilakukan. 

Dan lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian yakni desa Umbulrejo 
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kecamatan Umbulsari kabupaten Jember. Pemilihan lokasi tersebut karena 

didasarkan pada : 

1. Adanya tradisi barikan di lokasi tersebut. 

2. Lokasi yang mudah dijangkau oleh peneliti sehingga mempermudah 

untuk melakukan penelitian. 

C. Subyek Penelitian 

Yang dimaksudkan dalam subyek penelitian ini adalah melaporkan 

jenis data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi data apa saja yang ingin 

diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan atau subyek penelitian, 

bagaimana data yang akan di cari dan di jaring sehingga validitasnya dapat 

dijamin.
63

 

Untuk menentukan informan, maka digunakan teknik purpose 

sampling, yaitu pengambilan sampel bertujuan sesuai dengan penggalian 

informasi yang akan dijadikan dasar dari rancangan konsep temuan-

temuan.
64

 

Dengan mempertimbangkan siapa yang dipandang dalam 

mendeskripsikan dapat memberikan informasi terhadap masalah yang diteliti 

disebut sebagai key informan, yaitu : 

1. Kepala Desa 

2. Tokoh Masyarakat 

3. Ulama’ 

4. Masyarakat 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
65

 Dalam 

penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan 

yaitu observasi ikut dalam kehidupan orang yang diobservasi. Adapun 

data yang diperoleh dengan menggunakan observasi ini: 

a) Nilai I’tiqodiyah dalam Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

b) Nilai Amaliyah dalam Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

c) Nilai Khuluqiyah dalam Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

d) Hal yang mendasari masyarakat untuk melaksanakan Tradisi 

Barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember. 

2. Metode Interview 

Wawancara (interview), yaitu dialog atau tanya jawab yang 

dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden 
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terwawancara.
66

 Berdasarkan fisik, wawancara dibedakan menjadi dua 

yakni: 

a) Wawancara terstruktur, pedoman wawancara terstruktur ini 

terdiri dari sejumlah pertanyaan dan sejumlah jawaban, dimana 

pewawancara tinggal memberi tanda check/centang pada pilihan 

jawaban yang sesuai dengan jawaban terwawancara. 

b) Wawancara tidak terstruktur, kebalikan dari wawancara 

terstruktur, pedoman wawancaranya tidak berisi sejumlah 

pertanyaan dan sejumlah jawaban. Ia hanya berisi sejumlah 

pertanyaan tanpa alternatif jawaban, atau hanya berisi garis besar 

data yang ingin diperoleh. Jawaban dari terwawancaralah yang 

ditulis oleh pewawancara.
67

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 

tidak terstruktur. Data yang ingin diperoleh dalam teknik interview ini 

meliputi: 

a) Ritual dalam tradisi barikan 

b) Proses pelaksanaan tradisi barikan 

c) Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam tradisi barikan 

d) Alasan dilestarikannya tradisi barikan 

3. Metode Dokumentasi 
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Metode dokumenter adalah suatu metode untuk memperoleh 

suatu keterangan atau informasi dari catatan peristiwa yang berupa 

dokumen. Adapun data yang akan diperoleh melalui metode ini adalah: 

a) Sejarah singkat latar belakang tradisi barikan 

b) Data masyarakat desa Umbulrejo kecamatan Umbulsari 

kabupaten Jember 

c) Denah desa Umbulrejo kecamatan Umbulsari kabupaten Jember 

d) Keadaan masyarakat desa Umbulrejo kecamatan Umbulsari 

kabupaten Jember 

e) Data lain yang mendukung. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif berarti proses 

mensistematiskan apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara 

seperti apa yang dilakukan dan di pahami dan agar peneliti bisa menyajikan 

apa yang didapatkan pada orang lain.
68

 

Disini peneliti menggunakan data kualitatif model Miles dan 

Huberman, diantaranya: 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
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penelitian dalam mengumpulkan data selanjutnya dan mencari jika 

diperlukan. 

2. Penyajian data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan 

dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most 

frequent form of display data for qualitative research data in the past 

has been narative text”. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

narative. 

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti akan menjadi lebih 

jelas.
69

 

F. Keabsahan Data 

Keakuratan, keabsahan dan kebenaran data yang dikumpulkan dan 

dianalisis sejak awal penelitian akan menentukan kebenaran dan ketepatan 

hasil penelitian sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. Agar penelitian 

yang dilakukan membawa hasil yang tepat dan benar sesuai konteksnya dan 
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latar budaya sesungguhnya, maka peneliti dalam kualitatif dapat 

menggunakan berbagai cara.
70

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode triangulasi sumber 

dan teknik/metode. Triangulasi sumber yaitu menguji kredebilitas data 

dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Teknik dapat diperoleh dengan membandingkan data dengan hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara. Triangulasi teknik/metode 

terdapat dua strategi, yaitu pengecekan drajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan drajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
71

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Usaha mempelajari penelitian kualitatif tidak lepas dari usaha 

mengenal tahp-tahap penelitian. Penelitian dilakukan dengan beberapa 

tahapan. Adapun tahap-tahap penelitian secara umum yaitu terdiri dari tiga 

tahap. Tiga tahap itu meliputi tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, 

dan tahap analisis data. 

1. Tahap Pra-lapangan 

Tahap pra-lapangan terdiri dari tujuh bagian yakni meliputi 

bagian-bagian berikut: 

a) Menyusun rancangan penelitian 

Salah satu tahap penting, adalah menyusun rancangan 

penelitian. Isi rancangan penelitian sebenarnya tidak ada acuan 
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yang baku. Akan tetapi secara umum rancangan tersebut berisi 

latar belakang masalah dan tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka 

yang diharapkan menghasilkan kesesuaian paradigm dengan 

fokus, rumusan masalah dalam fokus penelitian, hipotesis kerja 

(bila ada), signifikansi penelitian, pemilihan lapangan penelitian, 

penentuan jadwal penelitian, penentuan alat penelitian, 

rancangan penelitian data, rancangan prosedur analisis data, 

rancangan perlengkapan penelitian, dan rancangan pengecekan 

keabsahan data. 

b) Memilih lapangan penelitian 

Untuk memilih lapangan penelitian adalah dengan jalan 

mempertimbangkan teori subtansif, maksudnya pergi dan 

menjajaki lapangan untuk melihat, apakah terdapat kesesuaian 

antara teori subtansif dengan kenyataan yang berada di lapangan. 

c) Mengurus perizinan 

Dalam mengurus perizinan ini harus mencantumkan tujuan 

dan manfaat penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Dengan kata lain peneliti mencantumkan keinginan untuk 

mengadakan penelitian. Izin penelitian ini diperlukan dalam 

rangka untuk kelancaran penelitian.
72

 

d) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 
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Hal ini dimaksudkan supaya peneliti tidak bertindak 

ceroboh. Maksud dan tujuan penjajakan dan penelitian lapangan 

adalah untuk mengenal segala unsur lingkungan fisik dan 

keadaan alam serta kehidupan social dan nilai budaya lainnya. 

e) Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang dari lokasi penelitian yang dianggab 

paling mengetahui dan bersedia untuk dijadikan sumber 

informasi, bekerja sama, bias diajak diskusi, dan memberikan 

petunjuk kepada siapa saja peneliti bisa menggali informasi 

mendalam.
73

 

f) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan perlengkapan penelitian harus dilakukan 

supaya kebutuhan peneliti dapat terpenuhi secara keseluruhan. 

Peneliti hendaknya menyiapkan segala perlengkapan yang 

diperlukan sebelum terjun ke dalam penelitian. 

g) Persoalan etika penelitian 

Etika merupakan hal yang esensial dalam penelitian, karena 

baik buruknya hasil penelitian ditentukan oleh faktor ini. Salah 

satu ciri utama dari penelitian kualitatif adalah peneliti sebagai 

alat mengumpulkan data. Hal itu dilakukan dalam pengamatan, 

wawancara, pengumpulan dokumen, foto, dan sebagainya. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 
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Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya 

adalah melaksanakan penelitian. Peneliti mengumpulkan data-data 

yang diperlukan dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selain itu adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan, yaitu: 

a) Memahami latar belakang dan persiapan diri 

Apabila bekal pengenalan terhadap objek dalam persiapan 

pra lapangan masih banyak bersifat informasi, maka secara nyata 

peneliti harus memahami latar penelitian secara konkrit yang 

diperlukan untuk memasuki pekerjaan di lapangan.
74

 

b) Memasuki lapangan 

Ketika peneliti memasuki lapangan, hendaknya peneliti 

membina hubungan antara peneliti dengan subjek yang diteliti 

(informan dan individu yang menjadi sampel).
75

 

c) Berperan serta dalam pengumpulan data 

Dalam berperan serta, peneliti tetap berpegang pada fokus 

penelitian, sehingga data yang diambil cukup terkontrol dan 

berguna untuk dianalisis.
76

 

3. Tahap analisis data 

Analisis data terdiri dari mereduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses 

penelitian. Pada tahap ini pula penelitian mulai menyusun laporan dan 

mempertahankan hasil penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Desa Umbulrejo 

Desa Umbulrejo di babat sekitar tahun 1900 dari arah selatan  

Umbulsari ke Utara. Sebelumnya nama Desa Umbulrejo ini adalah 

bernama Ndarungan. Diantaranya para pembabat desa ini adalah Bapak 

Irodimejo yang diangkat menjadi Bayan Alas dan selanjutnya diangkat 

menjadi Kampung. Ndarungan Kepala desanya bertempat di Umbulsari  

(Mbesek) dan kantornya berada di timur Puskesmas Umbulsari. Adapun 

juga nama-nama pemuka warga waktu itu diantaranya : Irodimejo,  

Karsomejo, Joyo, Wongsodimejo, Jokaryo,  Sur, Cokro Kasirun dan 

Mustopo.
77

 

Setelah penduduk bertambah banyak karena banyak pendatang dari 

daerah lain dibentuklah Desa dengan Kepala Desa pertama yaitu 

Karsomejo (Abdul Jabar). Namun desa tersebut masih bernama 

Ndarungan. Kemudian sekitar tahun 1905 datanglah seorang pemuda 

pengembara yang berasal dari daerah barat yaitu Klaten Yogyakarta. 

Pemuda tersebut bernama Matkaryo dimana pemuda tersebut masih 

termasuk keturunan keraton Yogyakarta.
78
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Berdasarkan penjelasan dari salah satu warga sekitar yang 

dianggap sebagai sesepuh desa yaitu bapak Muryanto yang berumur 60 

tahun bahwa awal mula Matkaryo mengembara ke daerah timur adalah 

karena beliau ingin mencari tempat untuk memperdalam ilmu Islam. 

Beliau mempunyai keinginan tersebut karena di keluarga Klaten masih 

banyak yang menganut agama non muslim. Sehingga dari situlah 

pemuda yang bernama Matkaryo itu mempunyai keinginan untuk 

memperdalam ajaran Islam. Setelah melakukan perjalanan yang begitu 

jauh, pada akhirnya Matkaryo menemukan tempat untuk memperdalam 

ajaran Islam, tempat tersebut yaitu Pondok Pesantren Genggong 

Probolinggo yang sampai saat ini masih ada dan menjadi Pondok besar. 

Matkaryo menimba ilmu dan mempelajari ajaran Islam disitu hingga 

bertahun-tahun sampai menjadi perjaka tua atau istilah jawanya disebut 

lancing tuwek.
79

 

Setelah bertahun-tahun memperdalam ajaran Islam di Pondok 

Pesantren Genggong Probolinggo, beliau berkeinginan untuk mencari 

seorang pendamping hidup dan juga tempat tinggal untuk kelanjutan 

hidupnya. Kemudian beliau mendapatkan petunjuk dari Kyai yang sudah 

mengajarinya selama berada di Pondok Pesantren, bahwa beliau di suruh 

mencari tempat tinggal yang arahnya dari daerah Tanggul ke selatan. 

Setelah beliau mendapatkan petunjuk tersebut, maka beliau langsung 
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menuju daerah tersebut dan membabat alas di desa yang pada saat itu 

masih disebut desa Ndarungan.
80

 

Setelah beliau mendapatkan tempat untuk bermukim di desa 

tersebut, beliau memboyong saudara-saudaranya yang ada di Klaten 

Yogyakarta ke desa tersebut. Kemudian setelah begitu lama bertempat 

tinggal di desa tersebut beliau baru mengetahui bahwa di daerah tersebut 

sangat sulit untuk mencari air. Kemudian beliau berdoa dan berikhtiar 

bagaimana cara mencari air. Beliau juga berpuasa sambil membawa 

sebuah lidi dan berkeliling mencari air. Setelah tiba di suatu tempat 

dimana berhentinya lidi tersebut maka di tancapkannya lidi tersebut ke 

tanah dan kemudian keluarlah sebuah sumber air.
81

 

Maka dari situlah keluar sumber air yang sangat deras dan banyak 

orang sekitar bahkan dari daerah lain untuk mencari air di tempat 

tersebut. Karena banyak orang yang mencari air di daerah tersebut, maka 

sesuai kesepakatan para tokoh masyarakat sekitar desa yang awalnya 

masih bernama desa Ndarungan, dan akhirnya desa tersebut berdiri 

sendiri dan diberi nama Desa Umbulrejo. Arti dari nama desa tersebut 

yaitu Umbul yang berarti kolam atau sumber mata air, sedangkan rejo 

berarti ramai atau banyak pengunjung. Sehingga desa tersebut 

dinamakan Umbulrejo karena di desa tersebut ada sumber mata air yang 

banyak di kunjungi orang untuk mencari air.
82
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Kepala desa yang pertama di Desa Umbulrejo yaitu Karsomejo 

(Abdul Jabar), kemudian disusul dengan kepala desa-kepala desa yang 

lain. Kepala desa yang pertama kali menjabat terlama yaitu Dimyati 

(Siram) yakni kepala desa yang ke IV. Beliau menjabat selama 35 tahun 

dan kemudian beliau berhenti menjabat dikarenakan meninggal dunia. 

Setelah itu di gantikan oleh yang lain.
83

 

Desa umbulrejo dibagi menjadi 2 dusun, yaitu dusun krajan dan 

dusun sidomulyo. Pembagian dusun tersebut dimulai sejak sekitar tahun 

1980. Pada saat itu kepala desa di jabat oleh bapak Patoni dan pada saat 

itu pula desa Umbulrejo dibagi menjadi 2 dusun.
84

 

Makin tahun Desa Umbulrejo makin maju, meskipun desa kecil se-

Kecamatan Umbulsari. Terbukti dari banyak berbagai kegiatan dan 

pertanian yang semakin maju. Kemajuan Desa Umbulrejo terbukti 

sampai saat ini yaitu dengan kepala desa Bapak Moh. Suhari. Berikut 

adalah susunan nama-nama Kepala Desa Umbulrejo mulai awal hingga 

saat ini : 

a. Kepala Desa I  : Karsomejo (Abdul Jabar) 

b. Kepala Desa II : Sur 

c. Kepala Desa III : Mustopo 

d. Kepala Desa IV : Dimyati (Siram) 

e. Kepala Desa V : Yadi (PJ) 

f. Kepala Desa VI : Patoni, SH. 
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g. Kepala Desa VII : Suwito (PJ) 

h. Kepala Desa VIII : Drs. Masrur (PJ) 

i. Kepala Desa IX : Mukholis, SH. 

j. Kepala Desa X : Mokholis . SH. 

k. Kepala Desa XI :  Moh . Suhari.
85

 

2. Letak Geografis Desa Umbulrejo 

Desa Umbulrejo adalah salah satu desa dari beberapa desa di 

kecamatan Umbulsari kabupaten Jember yang berada pada pertengahan 

antara kecamatan Umbulsari dan Kecamatan Semboro. Desa umbulrejo 

merupakan desa perbatasan antara kecamatan Umbulsari dan kecamatan 

Semboro. Adapun batas-batas wilayah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara :  Desa Semboro dan Sidomekar Kecamatan Semboro. 

b. Sebelah Timur :  Desa Sidomekar Kecamatan Semboro. 

c. Sebelah Selatan  :  Desa Umbulsari dan Desa Gadingrejo Kecamatan 

Umbulsari 

d. Sebelah Barat :  Desa Sidorejo Kecamatan Umbulsari.
86

 

Desa Umbulrejo terletak di Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember memiliki luas administrasi 539 Ha, terdiri dari 2 (dua) dusun 

yaitu Dusun Krajan dan Dusun Sidomulyo. 

Luas wilayah dengan rincian penggunaan sebagai berikut :  
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Tabel 4.1  

Luas Wilayah Penggunaan Desa Umbulrejo 
 

No Uraian Luas ( Ha ) 

1 Luas Pemukiman 143 Ha 

2 Luas Persawahan 216 Ha 

3 Luas Perkebunan - 

4 Luas Kuburan 0,9 Ha 

5 Luas Pekarangan - 

6 Luas Taman - 

7 Luas Perkantoran 0,15 Ha 

8 Luas Prasarana  Umum lainnya 179,1 Ha 

 Luas Wilayah 539,05 Ha 

 

Sumber Data: Kantor Desa Umbulrejo 

Data diatas adalah rincian luas wilayah yang dipergunakan di Desa 

Umbulrejo. Data diatas di jelaskan bahwa luas wilayah pemukiman Desa 

Umbulrejo seluas 143 Ha, luas wilayah persawahan seluas 216 Ha, luas 

wilayah kuburan atau pemakaman umum seluas 0,9 Ha, luas wilayah 

perkantoran seluas 0,15 Ha, luas prasarana umum lainnya seluas 179,1 

Ha, jadi luas wilayah seluruhnya di Desa Umbulrejo adalah 539, 05 Ha. 

3. Struktur Organisasi Desa Umbulrejo 

Struktur pemerintahan Desa Umbulrejo dibawah pimpinan Moh. 

Suhari. Adapun struktur pemerintahan Desa Umbulrejo: 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

65 
 

Tabel 4.2 

 Perangkat Desa Umbulrejo 

 

Nama Jabatan 

Moh. Suhari. Kepala Desa 

Dyah Listifani, SE. Sekretaris Desa 

Erina Fahriani Kaur Tata Usaha dan Umum 

Jumiati Kaur Keuangan 

Budi Darminto Kaur Perencanaan 

Purwiyanto Kepala Seksi Kesejahteraan 

Ngatemi Kepala Seksi Pelayanan 

Musriatun Kepala Seksi Pemerintahan 

Broto Tri Basuki Kepala Dusun Krajan 

Taqdir Nurdhiansyah Kepala Dusun Sidomulyo 

Sumber Data: Kantor Desa Umbulrejo 

4. Jumlah Masyarakat Desa Umbulrejo 

Jumlah penduduk Desa Umbulrejo tercatat sebanyak 2244 jiwa, 

terdiri atas 2188 jiwa laki-laki dan 2236 jiwa perempuan yang tersebar 

dalam dua dusun. 

Berikut data jumlah penduduk di tiap dusun di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari: 
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Tabel 4.3 

 Jumlah Penduduk 

 

N
o
. 

DUSUN 

Jumlah Penduduk 

Jumlah KK 

L P TOTAL 

1
. 
Krajan 1090 1154 2244 688 

2
. 
Sidomulyo 1106 1082 2188        675 

Jumlah 6912 6322 2444 1343 

Sumber Data: Kantor Desa Umbulrejo 

Sebagian besar penduduk Desa Umbulrejo bekerja pada sector 

pertanian disusul sector peternakan, buruh tani, pegawai negeri sipil, dan 

lain-lain. Berikut data penduduk Desa Umbulrejo berdasarkan mata 

pencaharian: 

Tabel 4.4 

 Jumlah Penduduk Berdasarkan 

Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian 

Jumlah 

L P 

1 Petani 215 182 

2 Buruh tani 558 500 

3 Buruh migran perempuan   - - 

4 Buruh migran laki-laki - - 

5 Pegawai negeri sipil 47 9 

6 pengrajin industri rumah 

tangga 

- - 
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7 Pedagang keliling - 13 

8 Peternak 389 - 

9 Nelayan - - 

10 Montir 12 - 

11 Dokter swasta - - 

12 Bidan swasta - - 

13 Perawat swasta - - 

14 Pembantu rumah tangga - 59 

15 TNI 9 - 

16 POLRI 20 - 

17 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 33 55 

18 Pengusaha kecil menengah   

19 Pengacara - - 

20 Notaris -  

21 Dukun kampung terlatih - - 

22 Jasa pengobatan alternatif - - 

23 Dosen swasta - - 

24 Pengusaha besar 1 - 

25 Arsitektur - - 

26 Seniman/artis - - 

27 Karyawan perusahaan swasta 21 - 

28 Karyawan perusahaan 

pemerintahan 
- - 
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29 Makelar/broker/mediator 9 - 

30 Sopir 7 - 

31 Tukang becak 2 - 

32 Tukang Ojek - - 

33 Tukang cukur 1 2 

34 Tukang batu/kayu 48 - 

35 Kusir dokar - - 

 Jumlah mata pencaharian 

pokok   
  

Sumber Data: Kantor Desa Umbulrejo 

Berikut juga terdapat data jumlah penduduk Desa Umbulrejo 

berdasarkan Usia atau Umur: 

Tabel 4.5 

Jumlah Penduduk Usia Kerja 

 

No Usia 

Jumlah 

L P 

1 Penduduk usia 18-56 Tahun    2153 1185 

2 Penduduk usia 18-56 Tahun yang 

bekerja   
1892 1352 

3 Penduduk Usia 18-56 Tahun tahun 

yang  

  

 belum atau tidak bekerja   - - 

4 Penduduk Usia 0-6 tahun   261 292 

5 Penduduk masih sekolah 7-18 tahun    872 854 
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6 Penduduk Usia 56 tahun keatas   287 286 

7 Angkatan Kerja   - -- 

 Jumlah   

Sumber Data: Kantor Desa Umbulrejo 

Berikut juga terdapat jumlah penduduk Desa Umbulrejo 

berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Jumlah Penduduk Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 

No 
Tingkat Pendidikan Yang 

Ditamatkan 

Jumlah 

L P 

1 Tidak tamat SD  - - 

2 Tamat SD  193 225 

3 Tamat SLTP  185 209 

4 Tamat SLTA  237 321 

5 Tamat Akademi/PT  57 26 

    

Sumber Data: Kantor Desa Umbulrejo 

5. Sumber Daya Alam Desa Umbulrejo 

Desa Umbulrejo memiliki potensi yang cukup besar didalam 

perkembangannya. Adapun sumber daya alam Desa Umbulrejo sebagai 

berikut: 

a. Lahan pertanian (sawah) seluas 216 Ha yang memiliki produktifitas 

cukup besar dan pengelolaan cukup baik. 
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b. Adanya kotoran ternak sapi dan kambing, yang sangat 

memungkinkan untuk dikembangkan usaha sampai bahan pembuatan 

pupuk organik. 

c. Adanya hasil panen yang berupa buah-buahan, terutama buah jeruk 

yang hasilnya cukup melimpah dari hasil persawahan masyarakat 

desa Umbulrejo yang kebanyakan ditanami buah jeruk. 

d. Adanya hasil panen berupa tanaman sereh wangi yang 

produktifitasnya cukup tinggi. 

e. Adanya pabrik pengelolaan sereh wangi sebagai dupo, sabun mandi, 

sabun cuci, karbol, minyak sereh dan lain sebagainya. 

Sebagaimana telah diuraikan diatas, Desa Umbulrejo adalah salah 

satu desa di wilayah Kabupaten Jember dengan kondisi sebagian besar 

wilayahnya berupa pertanian.
87

 

6. Sumber Daya Manusia Desa Umbulrejo 

Desa Umbulrejo merupakan desa terkecil di wilayah Kecamatan 

Umbulsari, namun memiliki potensi sumber daya manusia yang baik. 

Adapun sumber daya manusia Desa Umbulrejo sebagai berikut: 

a. Besarnya penduduk usia produktif disertai etos kerja masyarakat 

yang tinggi. 

b. Terpeliharanya budaya rembug (musyawarah) di Desa Umbulrejo 

dalam menyelesaikan semua permasalahan. 

c. Cukup tingginya partisipasi dalam membangun Desa Umbulrejo. 
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d. Masih hidupnya tradisi gotong royong dan kerja bakti dalam 

masyarakat dan inilah salah satu menjadi bentuk partisipasi 

masyarakat Desa Umbulrejo. 

e. Besarnya sumber daya perempuan usia produktif sebagai tenaga 

produktif yang dapat mendorong potensi industri rumah tangga. 

f. Terpeliharanya budaya saling bantu membantu diantara warga 

masyarakat. 

g. Kemampuan bertani yang dimiliki masyarakat Desa Umbulrejo yang 

diwariskan secara turun temurun. 

h. Adanya kader kesehatan yang cukup, dan bidan sampai para kader di 

posyandu balita maupun lansia yang ada disetiap dusun. 

i. Adanya perkumpulan jamaah muslimat, perpuluhan, dan dasawisma 

untuk menggali potensi dalam segi keagamaan. 

j. Adanya perkumpulan ibu-ibu PKK di kantor Desa Umbulrejo. 

k. Adanya perkumpulan senam khusus ibu-ibu lansia dan juga senam 

khusus usia muda dalam setiap minggunya di Desa Umbulrejo.
88

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang 

dihasilkan dalam penelitian sesuai dengan metode dan prosedur penelitian 

yang digunakan dengan sistematisasi yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah dan analisa data yang relevan. 
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Untuk memperoleh data dalam penelitian, maka pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumenter. Setelah proses pengumpulan data selesai kemudian 

dilanjutkan analisis data yang dilakukan secara interaktif. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu tepatnya di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember dengan melakukan 

observasi langsung ke lapangan serta melakukan wawancara dengan kepala 

desa, tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat diperoleh data-data 

yang mengacu pada fokus penelitian tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam 

dalam Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember, adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo 

Awal mula adanya tradisi barikan sendiri belum ada yang dapat 

memastikan kapan mulai adanya, namun diperkirakan sudah ada sejak 

zaman dahulu sebagaimana penuturan Bapak Muryanto yang berusia 
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sekitar 60 tahun selaku tokoh masyarakat yang dianggab sesepuh di 

Desa tersebut, beliau menuturkan: 

Mengenai kapan awal mula adanya tradisi barikan itu belum ada 

yang tahu pasti karena kegiatan itu sudah ada sejak lama, ada juga 

yang mengatakan bahwa tradisi barikan itu adalah slametan bersih 

desa yang dilaksanakan setiap malam satu suro dan malam 

kemerdekaan RI. Dengan bertambahnya tahun tradisi barikan ini 

diperbaharui dalam pelaksanaannya.
89

 

 

Dari penjelasan Bapak Muryanto diatas bahwa awal mulanya 

tradisi barikan sendiri belum ada yang mengetahui kepastiannya karena 

kegiatan tersebut sudah ada rutin sebelumnya, namun ada juga yang 

mengatakan bahwa tradisi barikan itu adalah slametan bersih desa yang 

dilaksanakan setiap malam satu suro dan juga pada saat malam hari 

kemerdekaan RI. Seiring dengan bertambahnya tahun tradisi barikan 

dilakukan perbaharuan dalam pelaksanaannya. 

Adapun juga penuturan dari Bapak Budi Darminto selaku kaur 

perencanaan desa Umbulrejo tentang Barikan: 

Barikan itu sebenarnya adalah slametan desa yang dilakukan pada 

saat ada kegiatan di desa yang melibatkan banyak masyarakat 

sekitar, seperti peringatan hari besar Islam, pembangunan kantor 

desa, dan lain-lain.
90

 

 

Dari penjelasan Bapak Darminto diatas bahwa barikan adalah 

merupakan slametan desa yang dilaksanakan pada waktu ada kegiatan 

desa dan kegiatan tersebut melibatkan banyak masyarakat setempat, 

seperti kegiatan memperingati hari besar Islam, pembangunan kantor 

desa dan lain sebagainya. 
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Pada zaman dahulu, Tradisi Barikan hanya dilaksanakan pada 2 

kegiatan saja yaitu pada malam 1 suro atau tahun baru pada penanggalan 

jawa dan pada malam 17 agustus hari kemerdekaan. Berdasarkan 

kesepakatan bersama bahwa sekarang pelaksanaan tradisi barikan 

dilakukan perubahan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Moh. 

Suhari selaku kepala desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember: 

Tradisi barikan itu sebenarnya ada 2, yaitu pada malam 1 suro dan 

pada malam 17 agustus hari kemerdekaan RI, kemudian pada tahun 

2014 dilakukan perubahan pelaksanaan yaitu pada setiap hari besar 

Islam dan malam jum’at manis, dan juga pada waktu acara 

slametan desa. Agar tali persaudaraan antar tetangga lebih erat 

lagi.
91

 

 

Dari keterangan Bapak Moh. Suhari diatas menjelaskan bahwa 

kegiatan tradisi barikan tersebut dilaksanakan pada 2 kegiatan, yaitu 

dilaksanakan pada malam 1 suro dan dilaksanakan pada malam 17 

agustus hari kemerdekaan RI, dan juga dilaksanakan pada waktu 

slametan desa. Kemudian berdasarkan kesepakatan para pejabat desa dan 

tokoh masyarakat pada tahun 2014 kegiatan tradisi barikan dilakukan 

setiap memperingati hari besar Islam dan setiap malam jum’at manis, 

dan juga setiap ada kegiatan slametan desa seperti pembangunan kantor 

desa, dan lain-lain, dengan tujuan agar tali persaudaraan antar 

masyarakat dapat terjalin lebih erat lagi. Selain itu, pelaksanaan tradisi 

barikan mempunyai makna bagi masyarakat desa tersebut. Sebagaimana 
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penjelasan dari Bapak Abdul Qodir yang berusia sekitar 50 tahun selaku 

masyarakat yang memahami tentang tradisi barikan: 

Barikan iku barokah utowo berkah, dadi uwong-uwong seng podo 

duwe rejeki, lan rejeki iku disedekahne pas wektu barikan. Tujuane 

iku mau supoyo rejeki seng di duweni iku mau barokah, liyane iku 

barikan diarani sedekah deso utowo bersih deso seng tujuane 

supoyo deso iku mau ben slamet soko sambi kala (musibah).
92

 

 

(Barikan itu barokah atau berkah, jadi orang-orang yang mempunyai 

rezeki, dan rezeki itu disedekahkan pada waktu barikan. Tujuannya 

itu supaya rezeki yang dipunyai itu tadi berkah, selain itu barikan 

disebut sedekah desa atau bersih desa, yang tujuannya supaya desa 

itu slamet dari samba kala (musibah)). 

 

Berdasarkan penjelasan Bapak Abdul Qodir diatas bahwa barikan 

itu adalah barokah atau berkah, dimana orang-orang yang mempunyai 

rezeki, dan sebagian rezeki itu disedekahkan pada saat melaksanakan 

kegiatan barikan. Tujuannya yaitu, supaya rezeki yang dimiliki oleh 

setiap orang-orang itu menjadi berkah, selain itu barikan disebut juga 

dengan sedekah desa atau bersih desa, dengan tujuan agar supaya desa 

tersebut selamat dari sambi kala (musibah) yang akan menimpa desa 

tersebut. 

Makna dari tradisi barikan juga disampaikan oleh Roni yang 

berusia 25 tahun selaku pemuda yang biasa mengikuti kegiatan barikan 

tersebut: 

Barikan merupakan tradisi yang dilaksanakan untuk menyelamati 

desa supaya dijauhkan dari mala petaka, selain itu juga merupakan 

kegiatan yang menyatukan tali persaudaraan antar warga terutama 

bagi anak muda.
93
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Dari pemaparan Roni diatas tentang makna barikan bagi seorang 

pemuda bahwa barikan adalah sebuah tradisi yang dilaksanakan untuk 

mendoakan desa agar dijauhkan dari berbagai macam musibah, dan juga 

barikan adalah salah satu kegiatan yang mempererat tali persaudaraan 

antar warga masyarakat terutama bagi para pemuda. 

Dalam setiap kegiatan tentu ada suatu prosesnya, sama halnya 

dengan kegiatan barikan yang sudah menjadi tradisi bagi masyarakat 

Umbulrejo. Dalam pelaksanaan tradisi barikan juga terdapat proses 

untuk melaksanakannya, namun dalam tradisi ini tidak ada proses yang 

khusus dalam pelaksanaannya, hanya proses sederhana saja seperti 

halnya selametan umumnya. Sesuai dengan penjelasan Ibu Siti 

Sudariyah yang berumur sekitar 50 tahun selaku masyarakat yang 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga: 

Untuk proses barikan tidak ada proses yang istilahnya khusus 

dalam pelaksanaannya, prosesnya sama seperti selametan pada 

umumnya mulai dari makanan dan pelaksanaannya.
94

 

 

Dari penjelasan Ibu Siti Sudariyah diatas bahwa untuk prosesi dari 

pelaksanaan barikan itu sendiri tidak ada proses yang khusus atau proses 

yang diharuskan untuk dilakukan, namun prosesnya disini hanyalah 

proses seperti selametan seperti pada umumnya mulai dari makanan 

yang disajikan dan pada saat pelaksanaannya. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tradisi barikan itu adalah 

kegiatan yang dilaksanakan pada malam kemerdekaan, malam 1 suro, 
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malam hari-hari besar Islam, dan juga pada acara slametan desa atau 

bersih desa. Dimana kegiatan tersebut sudah menjadi kebiasaan desa 

Umbulrejo dengan tujuan untuk mengucap rasa syukur kepada Allah Swt 

karena sudah diberikan rezeki yang melimpah, dan juga meminta 

perlindungan kepada Allah Swt dari segala malapetaka. 

2. Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Barikan 

Dalam tradisi barikan ini tentu terdapat nilai-nilai pendidikan Islam 

didalamnya. Sebuah tradisi bukan berarti kegiatan yang melenceng dari 

ajaran Islam, seperti di desa Umbulrejo ini yang masih melestarikan 

tradisi dan dimana tradisi tersebut banyak terdapat ajaran Islamnya. Nilai 

pendidikan dalam Islam di bagi menjadi tiga, yaitu nilai aqidah, nilai 

ibadah dan nilai akhlak. Berikut akan dijelaskan dari ketiga nilai tersebut 

yang terdapat dalam sebuah tradisi barikan di desa Umbulrejo. 

a. Nilai-nilai I’tiqodiyah (Aqidah) dalam Tradisi Barikan di Desa 

Umbulrejo 

Masyarakat Umbulrejo saat ini masih melestarikan tradisi 

barikan, meskipun acara pada tradisi barikan sendiri terdapat 

perbedaan dengan zaman dahulu dalam perbuatan tersebut tidak 

mengurangi nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi barikan 

tersebut. Dari hasil observasi proses tradisi barikan yang dilakukan 

di Desa Umbulrejo lebih cenderung dalam keislamannya yaitu lebih 

memasukkan nilai-nilai Islam didalam tradisi tersebut. Adapun nilai 

akidah yang terdapat dalam tradisi barikan: 
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1) Bersyukur 

Bersyukur termasuk nilai akidah di dalam tradisi barikan 

yang dilaksanakan di desa Umbulrejo, karena bersyukur 

merupakan salah satu bentuk keimanan kepada Allah Swt. Hal 

ini terbukti bahwa dalam kegiatan tradisi barikan yang 

dilaksanakan di desa Umbulrejo merupakan cara masyarakat 

sekitar untuk bersyukur atas nikmat dan rezeki yang diberikan 

oleh Allah Swt berupa kesuburan tanah dan melimpahnya hasil 

panen warga sekitar. 

Masyarakat desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari secara 

keseluruhan sudah mengetahui bahwa didalam tradisi barikan 

sendiri tertanam nilai-nilai Islam. Hal ini dibuktikan dalam 

pelaksanaan tradisi barikan itu sendiri, meskipun tradisi 

tersebut merupakan salah satu adat jawa yang harus dijaga 

kesakralannya. Namun barikan ini lebih di dominasi dengan 

nilai-nilai Islam seperti halnya didalam tradisi ini terdapat doa-

doa Islam yang digunakan untuk mengawali atau mengakhiri 

tradisi tersebut dengan tujuan agar diberi kelancaran dan 

sebagai ucapan syukur atas rizki dan nikmat yang diberikan 

oleh Allah SWT kepada masyarakat desa Umbulrejo. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Sumardi yang 

berusia sekitar 60 tahun salah satu tokoh Agama di desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 
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Tradisi barikan dilaksanakan karena memiliki tujuan, 

adapun tujuannya adalah sebagai ucapan rasa syukur telah 

diberikan rizki, kesehatan dan nikmat oleh Allah Swt 

kepada masyarakat desa Umbulrejo. Dalam pelaksanaan 

tradisi barikan juga terdapat doa-doa Islam yang 

diucapkan untuk mengawali atau mengakhiri tradisi 

barikan tersebut.
95

 

 

Dari keterangan yang diberikan oleh Bapak Sumardi 

tersebut menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan tradisi barikan 

itu memiliki sebuah tujuan yaitu sebagai ucapan rasa syukur 

kepada Allah Swt yang telah memberikan rizki, kesehatan dan 

nikmat kepada masyarakat desa Umbulrejo. Tradisi barikan 

tidak ketinggalan didalamnya juga terdapat doa-doa Islam 

untuk mengawali dan mengakhiri tradisi barikan tersebut. 

2) Memohon keselamatan 

Memohon keselamatan juga merupakan salah satu 

cerminan masyarakat desa Umbulrejo dalam tradisi barikan 

tersebut untuk beriman kepada Allah Swt, karena mereka 

memohon hanya kepada Allah Swt untuk senantiasa diberikan 

keselamatan dan dijauhkan dari malapetaka. Melalui kegiatan 

barikan inilah masyarakat desa Umbulrejo berdoa bersama-

sama memohon kepada Allah Swt agar masyarakat maupun 

desanya diberikan keselamatan dan dijauhkan dari segala 

malapetaka. 
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Tradisi barikan selain bertujuan sebagai ucapan rasa 

syukur juga digunakan untuk memohon perlindungan dari 

Allah Swt semoga dijauhkan dari sambi kala (musibah) yang 

tidak diinginkan. Sebagaimana yang diterangkan oleh Bapak 

Purwiyanto sebagai kepala seksi kesejahteraan di desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

Tradisi barikan dilaksanakan tepatnya ba’da shalat 

magrib atau waktu tertentu dan dilaksanakan ditengah 

perempatan atau pertigaan jalan desa Umbulrejo, dengan 

tujuan semoga diberi kelancaran oleh Allah Swt dalam 

acara selametan bersih desa tersebut dan memohon 

perlindungan kepada Allah Swt agar masyarakat desa 

Umbulrejo dijauhkan dari sambi kala (musibah) dari 

segala arah.
96

 

 

Berdasarkan penuturan Bapak Purwiyanto yang 

menjelaskan bahwa barikan dilaksanakan tepat pada waktu 

ba’da shalat magrib atau setelah shalat magrib atau juga pada 

waktu tertentu dan dilaksanakan ditengah-tengah perempatan 

atau pertigaan jalan desa Umbulrejo dengan tujuan semoga 

diberi kelancaran oleh Allah Swt dalam acara selametan bersih 

desa tersebut dan memohon perlindungan kepada Allah Swt 

agar masyarakat desa Umbulrejo dijauhkan dari sambi kala 

(musibah) dari segala arah. 

Selain itu sajian makanan yang ada dalam tradisi barikan 

merupakan arti untuk memohon keselamatan dan perlindungan 

kepada Allah Swt dan juga merupakan ucapan syukur kepada 
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Allah Swt. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Siti 

Sudariyah salah satu warga masyarakat desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

Tradisi barikan ini merupakan ucapan rasa syukur 

masyarakat Umbulrejo kepada Allah Swt karena telah 

memberikan rizki kepada masyarakat Umbulrejo, 

sehingga dapat bersedekah dengan membawa berkatan 

dalam pelaksanaan barikan.
97

 

 

Hal ini dibuktikan dengan observasi di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember pada saat 

pelaksanaan Barikan atau bersih desa atau selametan desa, 

dimana setiap warga yang dating membawa berkatan 

(makanan).
98

 

Jadi, pelaksanaan tradisi barikan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember ini merupakan salah 

satu adat Jawa di desa Umbulrejo, namun adat ini lebih 

cenderung di dominasi dengan nilai-nilai Islam. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai akidah yang ada di dalam indikator 

yaitu mengenai rukun iman. Namun kenyataannya dalam 

tradisi barikan ini nilai-nilai akidah didalamnya tidak 

seluruhnya sama persis dengan yang ada pada indikator 

tersebut karena nilai-nilai akidah yang tergambar dalam tradisi 

barikan secara jelas yaitu ada pada rukun iman yang pertama 

yakni iman kepada Allah Swt. 
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b. Nilai-nilai Amaliyah (Ibadah) dalam Tradisi Barikan di Desa 

Umbulrejo 

Masyarakat Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember hampir secara keseluruhan melaksanakan tradisi barikan. 

Karena masyarakat mempunyai pendapat masing-masing terhadap 

tradisi barikan maka dari itu ada masyarakat yang melaksanakan dan 

mengikuti tradisi barikan ada juga yang tidak melaksanakan tradisi 

barikan dikarenakan masalah keyakinan. Seperti halnya yang 

dijelaskan oleh Bapak Rohmad sebagai salah satu tokoh Agama Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

Pada tradisi barikan tidak semua masyarakat ikut 

melaksanakannya karena setiap orang memiliki pendapat 

masing-masing, adapun pendapat dari masyarakat yang tidak 

melaksanakan tradisi barikan yaitu tradisi ini tidak cocok 

dengan hati karena ini masalah keyakinan tersebut 

menyimpang dengan agama.
99

 

 

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari Bapak Rohmad 

menjelaskan bahwa pada tradisi barikan tidak semua masyarakat ikut 

melaksanakannya karena setiap orang memiliki pendapat masing-

masing, adapun pendapat dari masyarakat yang tidak melaksanakan 

tradisi barikan yaitu tradisi ini tidak cocok dengan hati karena ini 

masalah keyakinan seseorang yang di khawatirkan keyakinan 

tersebut menyimpang dengan Agama. 

Tetapi disisi lain dapat diketahui bahwa banyak juga 

masyarakat yang melaksanakan tradisi tersebut dengan alasan 
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didalam tradisi barikan juga terdapat nilai-nilai Islam didalamnya 

selain terdapat nilai akidah juga terdapat nilai ibadah didalam tradisi 

barikan tersebut, sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Abdul 

Qodir sebagai salah satu masyarakat di Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember. 

Sebenarnya kegiatan ini sudah termasuk dalam ibadah karena 

merupakan kegiatan yang positif yang tidak melenceng dari 

ajaran Islam, selain itu doa-doa yang dibaca didalamnya yang 

ditujukan kepada Allah Swt.
100

 

 

Berdasarkan keterangan dari Bapak Abdul Qodir dijelaskan 

bahwa sebenarnya kegiatan barikan ini sudah termasuk dalam ibadah 

karena merupakan suatu kegiatan atau tradisi yang bersifat positif 

didalamnya yang tidak melenceng dari ajaran agama Islam, selain itu 

doa-doa yang dibaca didalamnya yang ditujukan berdoa kepada 

Allah Swt. 

Selain itu nilai Ibadah yang terdapat di dalam tradisi barikan 

yaitu: 

1) Shodaqoh atau sedekah 

Sedekah merupakan suatu Ibadah, dimana sedekah 

termasuk dalam sedekah ghoiru mahdoh, karena sedekah tidak 

diwajibkan untuk setiap muslim namun hanya dianjurkan. 

Didalam tradisi barikan yang dilaksanakan di desa Umbulrejo 

terdapat salah satu cara masyarakat untuk Ibadah yaitu 

sedekah. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya berkatan atau 
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makanan yang dibawa oleh masing-masing masyarakat yang 

mengikuti kegiatan tersebut, dengan tujuan agar supaya 

makanan tersebut dibagikan kepada warga sekitar yang 

mengikuti kegiatan maupun yang tidak mengikuti kegiatan 

tersebut. 

Dalam pelaksanaan tradisi barikan ini secara tidak 

langsung terjadi adanya shodaqoh, sebagaimana dijelaskan oleh 

Bapak Muryanto sebagai salah satu tokoh masyarakat di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

Tidak disadari bahwa dalam pelaksanaan tradisi barikan 

kita dapat berbagi dengan sesama dan itu bisa dikatakan 

sebagai shodaqoh, itu terbukti ketika kita membawa 

berkatan atau makanan pada saat kegiatan barikan 

disitulah kita dapat berbagi dengan yang lain karena apa 

yang kita bawa pada akhirnya dimakan bersama.
101

 

 

Dari penjelasan Bapak Muryanto diatas bahwa tanpa 

disadari pelaksanaan kegiatan barikan kita dapat berbagi 

dengan sesama dan itu bisa dikatakan shodaqoh, itu terbukti 

ketika kita membawa berkatan atau makanan pada saat 

kegiatan barikan dilaksanakan disitulah kita dapat berbagi 

dengan yang lain karena apa yang kita bawa pada akhirnya 

dimakan bersama-sama. 
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Hal ini juga dibuktikan dengan observasi pada saat 

kegiatan barikan (selametan desa) di depan kantor Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.
102

 

2) Silaturahmi 

Silaturahmi juga merupakan sarana masyarakat untuk 

dapat beribadah, karena mempererat tali silaturahmi antar 

warga masyarakat adalah salah satu bentuk dalam beribadah 

karena tidak memutuskan tali persaudaraan sebagai sesama 

umat manusia. Terbukti dengan adanya kegiatan tradisi barikan 

di desa Umbulrejo ikatan tali silaturahmi semakin erat karena 

dengan adanya kegiatan tersebut warga masyarakat desa 

Umbulrejo dapat berkumpul bersama dan mengetahui antara 

satu sama lain, yang awalnya belum tahu menjadi tahu. 

Sehingga ikatan tali silaturahmi dapat tersambung dan tidak 

terputus. 

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Moh. Suhari yang 

merupakan Kepala Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember. 

Salah satu arti dari kegiatan barikan ini adalah memohon 

keselamatan dan mengucap rasa syukur kepada Allah 

Swt, selain itu juga menjalin silaturahmi antara warga 

masyarakat agar lebih erat.
103
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Dari penjelasan Bapak Moh. Suhari selaku Kepala Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember bahwa 

salah satu arti dari pelaksanaan kegiatan barikan ini adalah 

memohon keselamatan dan ucapan rasa syukur kepada Allah 

Swt, selain itu juga kegiatan ini menjalin tali silaturahmi antara 

warga masyarakat desa Umbulrejo agar lebih erat lagi. 

Jadi, nilai Ibadah yang terkandung dalam tradisi barikan 

ini sesuai dengan apa yang ada didalam indikator yaitu Ibadah 

Mahdhoh dan Ibadah Ghoiru Mahdoh yang dipertahankan dan 

dijunjung tinggi oleh masyarakat desa Umbulrejo. Hal ini 

dibuktikan dengan masih adanya pelaksanaan barikan yang 

dipercayai masyarakat desa Umbulrejo dimana kegiatan 

tersebut tidaklah melenceng dari ajaran Islam karena dengan 

terdapat doa-doa yang ditujukan kepada Allah Swt didalamnya, 

dan juga terdapat kegiatan shodaqoh dalam tradisi barikan 

tersebut dan juga terjalin ikatan silaturahmi antara satu dengan 

yang lain. 

c. Nilai-nilai Khuluqiyah (Akhlak) dalam Tradisi Barikan di Desa 

Umbulrejo 

Ajaran Islam bisa dikatakan telah kuat apabila ajaran tersebut 

telah mentradisi dan membudaya ditengah-tengah masyarakat. 

Tradisi dan budaya menjadi sangat menentukan dalam kelangsungan 

syiar Islam karena tradisi dan budaya sudah mendarah daging 
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terhadap masyarakat. Meskipun demikian tradisi yang sudah ada 

dimasyarakat telah akrab dengan budaya yang Islami, salah satunya 

adalah adanya nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi 

barikan tersebut. Adapun nilai akhlak yang terdapat di dalam tradisi 

barikan: 

1) Menghargai dan menghormati sesama 

Menghargai dan menghormati merupakan salah satu 

ajaran dalam Islam. Dimana menghargai dan menghormati 

merupakan salah satu sikap yang terpuji. Terutama sikap 

menghargai dan menghormati sesama kita. Didalam tradisi 

barikan yang dilaksanakan di desa Umbulrejo bahwa terdapat 

nilai akhlak yang diajarkan yaitu akhlak mahmudah sikap 

menghargai dan menghormati sesamanya. Terbukti dalam 

kegiatan barikan tersebut terdapat macam-macam kelompok 

yang mengikuti kegiatan tersebut, mulai dari yang muda 

sampai yang lanjut usia. Dan merekapun tidak membeda-

bedakan bawaan (makanan) yang mereka bawa, dan kegiatan 

sama sekali tidak menimbulkan keresahan. 

Suatu kegiatan yang sudah mentradisi dan suatu kegiatan 

yang menghasilkan hal yang positif, tentunya akan 

mendapatkan dukungan yang baik pula dari masyarakat. 

Termasuk juga dalam kegiatan barikan ini yang sudah 

mentradisi di lingkungan masyarakat desa Umbulrejo yang 
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dianggab sebagai hal yang positif. Sebagaimana penjelasan dari 

Bapak Rohmad salah satu tokoh agama di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

Tradisi barikan adalah kegiatan yang positif, karena 

kegiatan ini tidak melenceng dari ajaran Islam dan tidak 

menimbulkan keresahan bagi masyarakat sekitar.
104

 

 

Dari keterangan diatas bahwa pelaksanaan kegiatan 

barikan adalah kegiatan yang positif, karena kegiatan barikan 

tersebut tidak melenceng dari ajaran Islam dan juga kegiatan 

barikan ini tidak menimbulkan keresahan bagi warga 

masyarakat Desa Umbulrejo sendiri. 

Selain keterangan diatas, bahwa masih ada lagi nilai-nilai 

akhlak yang terdapat didalam kegiatan barikan. Salah satunya 

yaitu adanya kegiatan gotong royong dan kepedulian terhadap 

sesama masyarakat, sehingga menimbulkan kerukunan antar 

warga.  

2) Rukun dan perduli sesama 

Kerukunan merupakan salah satu kunci kita agar hidup 

tentram dan damai tanpa ada keributan. Dalam tradisi barikan 

yang dilaksanakan di desa Umbulrejo terdapat salah satu nilai 

akhlak yang menggambarkan suatu kerukunan dan keperdulian 

antar sesama. Hal tersebut terbukti bahwa dalam tradisi barikan 

terlihat kerja sama saling membantu antara satu sama lain dan 
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juga saling perduli antara satu sama lain. Salah satu contohnya 

bentuk kerja sama untuk mempersiapkan kegiatan barikan, dan 

membagikan makanan kepada warga yang tidak ikut kegiatan 

barikan. 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Purwiyanto selaku kepala 

seksi kesejahteraan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember. 

Tradisi barikan ini juga menumbuhkan rasa gotong 

royong dan kepedulian sesama masyarakat, terlihat ketika 

masyarakat berbondong-bondong untuk mengikuti 

kegiatan barikan dan masing-masing membawa berkatan, 

dan berkatan itu nantinya dibagikan kepada warga 

masyarakat untuk dimakan, jika ada warga yang tidak 

hadir maka berkatan itu diantarkan ke rumah warga yang 

tidak hadir tersebut.
105

 

 

Dari keterangan Bapak Purwiyanto diatas menuturkan 

bahwa pelaksanaan tradisi barikan ini menumbuhkan rasa 

gotong royong dan kepedulian terhadap sesama masyarakat, 

terlihat ketika masyarakat berbondong-bondong menuju ke 

tempat kegiatan barikan untuk mengikuti kegiatan barikan dan 

masing-masing dari masyarakat yang hadir membawa berkatan 

atau makanan, dan berkatan yang dibawa tersebut nantinya 

akan dibagikan kepada warga masyarakat untuk dimakan, jika 

ada warga masyarakat yang tidak hadir maka berkatan atau 

makanan tersebut diantarkan ke rumah warga yang tidak hadir 

tersebut. Hal tersebut terbukti saat pelaksanaan kegiatan 
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barikan malam Kemerdekaan di Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember.
106

 

3) Menghargai lingkungan alam 

Alam merupakan makhluk hidup yang perlu di jaga 

kelestariannya jangan sampai di rusak, karena alam adalah 

salah satu sumber kehidupan bagi umat manusia. Allah Swt 

menciptakan alam untuk manusia, agar manusia dapat 

mengambil manfaatnya demi kelangsungan hidupnya tanpa 

merusaknya, sehingga manusia dapat bersyukur atas segala 

rahmat yang diberikan oleh Allah Swt. berdasarkan keterangan 

dari Bapak Abdul Qodir salah satu masyarakat di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

Tradisi barikan ini juga mengajarkan kita untuk menjaga 

lingkungan alam sekitar yang sudah memberikan hasilnya 

kepada masyarakat desa Umbulrejo, yang sebagian besar 

masyarakatnya bertani.
107

 

 

Dari penjelasan Bapak Abdul Qodir diatas bahwa dengan 

terlaksananya kegiatan tradisi barikan tersebut mengajarkan 

masyarakat desa Umbulrejo untuk menjaga lingkungan alam 

sekitar, dimana lingkungan alam sekitar yang telah 

memberikan hasilnya untuk masyarakat desa Umbulrejo yang 

berupa hasil pertanian, karena sebagian besar masyarakat desa 

Umbulrejo berprofesi sebagai petani, terutama petani jeruk. 
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Jadi, nilai Akhlak yang terkandung dalam tradisi barikan 

ini sesuai dengan apa yang ada didalam indikator yaitu Akhlak 

Mahmudah dan Akhlak Mazmumah. Bahwasannya kegiatan 

barikan ini merupakan kegiatan yang mempunyai akhlak 

mahmudah yaitu maksudnya adalah bahwa kegiatan ini banyak 

memberikan manfaat bagi masyarakat Desa Umbulrejo dan 

tidak menimbulkan keresahan ataupun kekacauan didalam 

kegiatannya. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya 

pelaksanaan barikan yang dipercayai masyarakat desa 

Umbulrejo dimana kegiatan tersebut tidaklah melenceng dari 

ajaran Islam karena dengan terdapat doa-doa yang ditujukan 

kepada Allah Swt didalamnya, dan juga terdapat nilai akhlak 

yang mengajarkan kita untuk hidup rukun, perduli, dan 

menghargai lingkungan alam sekitar. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam tradisi barikan 

terdapat 3 nilai-nilai pendidikan Islam,yaitu ada nilai I’tiqodiyah 

(Akidah), nilai Amaliyah (Ibadah), nilai Khuluqiyah (Akhlak). Dari 

ketiga nilai tersebut bahwa tradisi barikan di dalamnya terdapat nilai 

akidah dibuktikan dengan adanya nilai keimanan kepada Allah Swt 

dengan tanda syukur dan juga memohon hanya kepada Allah Swt, hal 

tersebut merupakan iman kepada Allah Swt. 

Di dalam tradisi barikan juga terdapat nilai ibadah yaitu dibuktikan 

dengan pelaksanaan tradisi barikan yang bertujuan untuk mencari 
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keselamatan dan ucapan rasa syukur kepada Allah Swt tanpa 

menghilangkan ajaran-ajaran Islam yang ada, seperti terdapat doa-doa 

didalamnya yang ditujukan kepada Allah, terjadi kegiatan sedekah, 

terjalin tali silaturahmi, maka hal tersebut merupakan ibadah ghoiru 

mahdhoh. 

Adapun juga dalam tradisi barikan terdapat nilai akhlak, yaitu 

dibuktikan dengan pelaksanaan tradisi barikan yang melibatkan banyak 

masyarakat dan kegiatan tersebut tidak menimbulkan keresahan bagi 

masyarakat sekitar, sehingga menimbulkan kerukunan, sikap saling 

perduli, skiap saling menghormati, dan mengajarkan bagaimana dalam 

menjaga lingkungan alam sekitar. Maka tradisi tersebut merupakan 

kegiatan yang termasuk dalam akhlak mahmudah. 

3. Hal yang Mendasari Masyarakat Untuk Melaksanakan Tradisi 

Barikan di Desa Umbulrejo 

Tradisi barikan merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan oleh 

masyarakat desa Umbulrejo setiap malam kemerdekaan, malam 1 suro, 

malam hari-hari besar Islam, malam jum’at legi, dan pada saat acara 

selamatan desa atau bersih desa. Masyarakat desa Umbulrejo sampai 

saat ini masih tetap rutin melaksanakan tradisi barikan yang sudah 

menjadi turun temurun. Karena masyarakat desa Umbulrejo percaya 

bahwa ada banyak manfaat dan faedah dari kegiatan tradisi barikan 

tersebut, diantaranya adalah: 
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a. Mengajarkan manusia untuk bersyukur 

Tradisi barikan merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

memohon perlindungan kepada Allah Swt dari segala musibah. 

Tradisi barikan juga merupakan kegiatan masyarakat desa Umbulrejo 

yang bertujuan untuk mengucap rasa syukur kepada Allah Swt 

karena telah diberikan rezeki yang melimpah dan barokah. Tradisi 

barikanpun merupakan tradisi yang sudah ada sejak dahulu yang 

sudah turun temurun hingga saat ini, karena sudah menjadi tradisi 

maka masyarakat desa Umbulrejo masih melaksanakannya hingga 

sampai saat ini. Banyak hal yang menjadikan masyarakat Desa 

Umbulrejo masih melestarikan tradisi barikan tersebut. Sebagaimana 

penjelasan dari Bapak Sumardi salah satu tokoh agama di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

Tradisi barikan adalah tradisi yang sudah dipercaya oleh 

masyarakat dan tradisi itu sudah menjadi kebiasaan masyarakat, 

dan tradisi barikan itu juga bentuk lain dari ibadah kepada Allah 

Swt karena barikan itu mempunyai tujuan yang pasti yaitu 

memohon perlindungan kepada Allah Swt dan bersyukur kepada 

Allah Swt atas rezeki yang telah diberikan.
108

 

 

Dari keterangan Bapak Sumardi diatas bahwa tradisi barikan itu 

adalah tradisi yang sudah dipercaya oleh masyarakat Desa 

Umbulrejo dan tradisi itu juga sudah menjadi kebiasaan masyarakat 

Desa Umbulrejo. Tradisi barikan juga merupakan bentuk lain dari 

Ibadah kepada Allah Swt karena didalam pelaksanaan tradisi barikan 

itu mempunyai tujuan yang pasti yaitu memohon perlindungan 
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kepada Allah Swt dan bersyukur kepada Allah Swt atas rezeki yang 

telah diberikan. 

b. Mengajarkan kepedulian dan kerukunan 

Tradisi barikan merupakan kegiatan yang baik yang harus 

dilestarikan, karena didalam kegiatan tersebut banyak nilai-nilai 

positif yang muncul. Seperti keterangan dari saudara Rofi selaku 

masyarakat Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember. 

Kegiatan yang memberikan dampak positif memang perlu dijaga 

dan dilestarikan, seperti tradisi barikan yang sudah menjadi 

budaya dan kebiasaan masyarakat Umbulrejo yang mana didalam 

kegiatan tersebut banyak faedahnya, seperti gotong royong, 

kepedulian, rukun, dan termasuk beribadah kepada Allah Swt.
109

 

 

Berdasarkan keterangan saudara Rofi diatas bahwa kegiatan yang 

memberikan dampak positif memang perlu untuk dijaga dan 

dilestarikan, salah satunya tradisi barikan yang sudah menjadi 

budaya dan juga kebiasaan masyarakat Desa Umbulrejo yang 

didalam kegiatannya tersebut banyak faedah atau manfaatnya, seperti 

gotong royong, kepedulian, rukun dan didalam pelaksanaan kegiatan 

tradisi barikan itu termasuk beribadah kepada Allah Swt. 

c. Menjadi salah satu sarana pendidikan 

Kegiatan tradisi barikan masih dilaksanakan hingga sampai saat 

ini. Tentunya hal tersebut tidak akan terlepas dari kebiasaan 

masyarakat Umbulrejo secara turun temurun. Pelaksanaan tradisi 
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barikan selalu dihadiri oleh banyak kalangan, mulai dari yang sepuh 

sampai yang masih muda ikut serta dalam pelaksanaan tradisi 

barikan tersebut. Berdasarkan penjelasan dari saudara Roni salah 

satu pemuda yang berperan ikut serta dalam kegiatan barikan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

Saya sebagai pemuda dan masih ikut serta dalam kegiatan ini 

karena menurut saya kegiatan ini merupakan kegiatan yang 

positif dan sudah menjadi tradisi di masyarakat Umbulrejo, jika 

sebagai pemuda kita tidak mau ikut untuk melestarikan budaya 

maka tradisi yang sudah menjadi kebiasaan akan hilang, dan 

kegiatan ini merupakan pendidikan bagi para penerus, karena 

pendidikan juga ada dalam lingkungan masyarakat.
110

 

 

Dari penjelasan saudara Roni diatas bahwa kegiatan yang 

merupakan kegiatan positif dan sudah menjadi tradisi di masyarakat 

Desa Umbulrejo perlu dilestarikan dan dijaga dengan cara mengikuti 

kegiatan tersebut, apalagi sebagai pemuda generasi penerus jika tidak 

dijaga dan dilestarikan maka akan hilang, dan kegiatan barikan ini 

juga merupakan suatu pendidikan yang ada dilingkungan 

masyarakat, karena pendidikan tidak hanya di bangku sekolah saja. 

d. Mengajarkan untuk mempererat tali silaturahmi 

Tradisi barikan merupakan tradisi yang sudah turun temurun 

yang dilaksanakan oleh warga masyarakat  desa Umbulrejo. Tradisi 

ini salah satunya mengajarkan kita sebagai manusia untuk tidak 

memutuskan tali silaturahmi. Sebagaimana penjelasan dari saudara 
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Roni selaku pemuda yang ikut serta dalam kegiatan barikan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember: 

Tradisi barikan selain itu juga mengajarkan kita untuk lebih 

mempererat tali silaturahmi sebagai sesama manusia, karena 

dengan adanya kegiatan rutin barikan ini kita warga masyarakat 

jadi tahu antara warga satu dengan warga yang lain, sehingga 

ikatan persaudaraan menjadi lebih erat.
111

 

 

Dari penjelasan saudara Roni diatas bahwa tradisi barikan 

tersebut juga mengajarkan kita untuk lebih mempererat tali 

silaturahmi sebagai sesama manusia, karena dengan adanya kegiatan 

barikan kita sebagai warga masyarakat jadi mengetahui antara warga 

satu dengan warga yang lain, sehingga ikatan persaudaraan menjadi 

lebih erat. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hal yang mendasari masyarakat Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember untuk tetap 

melaksanakan tradisi barikan yaitu karena kegiatan tersebut sudah 

merupakan tradisi atau kebiasaan yang harus dilaksanakan, dan kegiatan 

tersebut dipercayai oleh masyarakat Desa Umbulrejo sebagai kegiatan 

yang dilaksanakan untuk memohon perlindungan kepada Allah Swt agar 

desanya selamat dari malapetaka atau musibah dan juga sebagai ucapan 

rasa syukur masyarakat Desa Umbulrejo karena telah diberikan rezeki 

yang melimpah dan barokah. Selain itu kegiatan tersebut karena 

memiliki banyak manfaat diantaranya: 1. Mengajarkan manusia untuk 

bersyukur, 2. Mengajarkan kepedulian dan kerukunan, 3. Menjadi salah 
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satu sarana pendidikan, 4. Mengajarkan untuk mempererat tali 

silaturahmi. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam tradisi barikan Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember yang mencakup beberapa fokus yaitu nilai 

akidah, nilai ibadah, nilai akhlak dan hal yang mendasari masyarakat untuk 

melaksanakan tradisi barikan. Mengacu pada hasil observasi, interview, dan 

dokumentasi serta analisis data yang sudah dilakukan dan mengacu pada 

fokus yang sudah dijelaskan. 

Sebagai tradisi yang diyakini masyarakat dapat menjadi perantara 

terhindar dari malapetaka, tradisi barikan memberikan pembelajaran bagi 

masyarakat tentang nilai-nilai pendidkan Islam. Agar eksistensinya di 

masyarakat tetap terjaga maka tradisi barikan ini harus bisa memberikan 

manfaat bagi masyarakat yang menjalankannya. Maka disini peneliti akan 

membahas temuan-temuan yang didapat dilapangan tentang Nilai-nilai 

Pendidikan Islam dalam Tradisi Barikan sebagai berikut: 

1. Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo 

Keberadaan suatu tradisi di dalam kehidupan bermasyarakat akan 

didukung oleh fungsinya. Menurut Peursen dalam Robiyanti mengatakan 

bahwa fungsi adalah suatu pembuatan yang bermanfaat dan berguna bagi 

suatu kehidupan masyarakat. Kata fungsi selalu menunjukkan kepada 

pengaruh terhadap sesuatu yang lain, apa yang disebut fungsional itu 
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tidak berdiri sendiri, justru dalam suatu hubungan  tertentu memperoleh 

arti dan maknanya.
112

 

Tradisi mempunyai beberapa fungsi antara lain : 

a. Dalam bahasa klise dinyatakan tradisi adalah kebijakan turun-

temurun. Tepatnya di dalam kesadaran, keyakinan, norma, dan 

nilai yang kita anut serta di dalam benda yang diciptakan di masa 

lalu.  

b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, 

pranata dan aturan yang sudah ada. Seperti dikatakan Weber 

peranan tradisi dalam meletakkan fondasi wewenang yakni 

kekuasaan yang diakui dan diterima.  

c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, 

memperkuat royalitas primodial terhadap bangsa, komunitas dan 

kelompok. 

d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan ketakpuasan, 

dan kekecewan kehidupan modern.
113

 

Namun secara umum tradisi itu biasanya dimaksudkan untuk 

menunjukkan kepada suatu nilai, norma dan adat kebiasaan tertentu yang 

berbau lama dan hingga kini masih diterima juga diikuti dan bahkan 

dipertahankan oleh masyarakat tertentu.
114
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 Sztompkka, Sosiologi Perubahan Sosial,  (Jakarta: Prenada Media, 2004), 74-76. 
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 Herusatoto, Simbolisme dalam budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita Graha Widya, 2005), 9. 
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Begitupun dengan tradisi yang terdapat di desa Umbulrejo, yang 

sampai saat ini masih dilaksanakan dan di lestarikan. Tradisi barikan 

merupakan suatu tradisi yang sudah menjadi kebiasaan di lingkungan 

masyarakat desa Umbulrejo. Tradisi tersebut sudah turun temurun mulai 

jaman dahulu sampai sekarang masih di lestarikan. Namun seiring 

dengan perubahan jaman, tradisi barikan mengalami perubahan 

meskipun tidak kebanyakan. Tradisi barikan yang sekarang dengan yang 

dahulu sedikit berbeda, dahulu berkatan atau makanan yang dibawa pada 

saat acara dimakan bersama-sama di pertigaan atau di perempatan jalan, 

dahulu barikan hanya dilaksanakan setiap malam 1 suro dan malam 

kemerdekaan. 

Tradisi barikan yang dilaksanakan di Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember merupakan tradisi yang dipercaya 

masyarakat sekitar sebagai kegiatan yang mengandung nilai-nilai Islam 

di dalamnya. Karena tujuan dari dilaksanakannya tradisi barikan adalah 

untuk mengucap rasa syukur kepada Allah Swt yang telah memberikan 

nikmat kepada masyarakat desa Umbulrejo dan juga untuk memohon 

agar diberikan keselamatan dan dijauhkan dari segala malapetaka. 

2. Nilai-nilai Pedidikan Islam dalam Tradisi Barikan 

Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat didalam tradisi 

barikan: 
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a. Nilai-nilai Akidah dalam Tradisi Barikan 

Akidah seseorang akan benar dan lurus jika kepercayaan dan 

keyakinan terhadap alam juga lurus dan benar karena barang siapa 

yang mengetahui sang pencipta dengan benar maka niscaya ia akan 

berperilaku baik sebagaimana perintah Allah Swt. 

Akidah Islam adalah prinsip utama dalam pemikiran Islami 

yang dapat membina setiap individuMuslim sehingga memandang 

alam semesta dan kehidupan dengan kacamata tauhid dan 

melahirkan konotasi-konotasi valid baginya yang merefleksikan 

perspektif Islam mengenai berbagai dimensi kehidupan serta 

menumbuhkan perasaan-perasaan yang murni dalam dirinya.
115

 

Islam adalah agama yang rahmatanlil’alamin yang merupakan 

salah satu bagian dari perkembangan budaya yang ada dalam 

masyarakat. Banyak budaya-budaya yang memasukkan unsur-unsur 

nilai-nilai Islam didalamnya, contohnya seperti berbagai macam 

tradisi salah satunya tradisi barikan dan tentunya juga pada budaya-

budaya lainnya yang berkembang dalam masyarakat. Nilai-nilai 

Islam yang terkandung dalam tradisi barikan adalah merupakan syiar 

agama Islam dalam kehidupan masyarakat khususnya di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

Dalam pelaksanaan tradisi barikan terdapat nilai-nilai Islam 

seperti nilai akidah yang terdapat didalamnya, hal ini dibuktikan 

                                                           
115

 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam, 84. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

101 
 

dengan adanya tujuan dari pelaksanaan tradisi itu sendiri. Tujuan 

dari adanya tradisi barikan adalah sebagai bentuk rasa syukur atas 

rizki, kesehatan, keamanan dan kenikmatan yang diberikan oleh 

Allah Swt pada masyarakat desa Umbulrejo. Selain itu tradisi 

barikan juga diadakan dengan tujuan memohon perlindungan agar 

selalu dijauhkan dari segala balak atau musibah oleh Allah Swt 

karena masyarakat desa Umbulrejo percaya dengan sepenuh hati 

hanya kepada Allah Swt satu-satunya tempat untuk memohon 

perlindungan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-fatihah 

ayat 5: 

            

 
Artinya: “hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya 

kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan”.
116

 

b. Nilai-nilai Ibadah dalam Tradisi Barikan 

Syariah mengatur hidup manusia sebagai hamba Allah yang 

harus taat, tunduk dan patuh kepada Allah. Ketaatan, ketundukan dan 

kepatuhan kepada Allah dibuktikan dalam bentuk pelaksanaan 

ibadah yang tata caranya diatur sedemikian rupa oleh syariat Islam. 

Esensi ibadah adalah penghambaan diri secara total kepada Allah 

sebagai pengakuan akan kelemahan dan keterbatasan manusia di 

hadapan Allah. Secara umum Ibadah berarti mencakup semua 
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perilaku dalam semua aspek kehidupan yang sesuai dengan 

ketentuan Allah SWT. 

Ibadah yang secara awam diartikan sesembahan, pengabdian, 

sebenarnya adalah istilah yang palin luas dan mencakup tidak hanya 

penyembahan, tetapi juga berhubungan dengan laku manusia 

meliputi kehidupan. Yang paling beradab, dari segi pandangan 

spiritual, adalah mereka yang mematuhi dengan sangat rapat 

kemauan Tuhan, di dalam semua perbuatan-perbuatan mereka.
117

 

Bahwa sudah dijelaskan sebelumnya, jenis Ibadah dibagi 

menjadi 2 yaitu ibadah mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah. Ibadah 

mahdhah atau yang bersifat khusus merupakan ibadah yang 

ditentukan syariat, contohnya wudhu, shalat, puasa dan sebagainya. 

Sedangkan ibadah ghairu mahdhah merupakan ibadah yang bersifat 

umum. Dengan kata lain semua amalan yang ditujukan kepada Allah 

SWT juga disebut dengan ibadah mahdhah. Contohnya bersyukur, 

tolong-menolong dan lain-lain. Dalam perspektif Islam, membagi-

bagikan makanan seperti acara kenduri dan slametan dan termasuk 

tradisi barikan tergolong dalam sedekah. 

Pelaksanaan tradisi barikan merupakan salah satu sarana untuk 

meningkatkan kualitas beribadah masyarakat, karena pada dasarnya 

dalam pelaksanaan tradisi barikan ini masyarakat melantunkan doa 

bersama yang ditujukan kepada Allah Swt untuk meminta 
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perlindungan agar senantiasa diberikan keselamatan. Pembacaan doa 

ini dipimpin oleh kiyai atau ustad setempat desa Umbulrejo. 

Masyarakat yang berjajar memanjatkan doa bersama. Perintah 

berdoa ini tertera dalam kitab suci al-Qur’an, Allah Swt menyuruh 

kita untuk berdoa dan niscaya doa yang kita panjatkan akan 

dikabulkan oleh Allah Swt. sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-

Mu’min ayat 60: 

                    

             

 
Artinya: “dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 

akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 

yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 

masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina".
118

 

 

Dalam tradisi barikan juga terdapat amalan yang dilakukan 

oleh masyarakat desa Umbulrejo yaitu shodaqoh. Dimana shodaqoh 

yang dilakukan masyarakat Umbulrejo dalam bentuk berkatan yang 

dibawa masing-masing warga pada saat tradisi barikan dilaksanakan. 

Berkatan yang dibawa tersebut merupakan shodaqoh dalam bentuk 

rasa syukur kepada Allah Swt karena telah diberikan rezeki yang 

melimpah dan barokah. 

Apabila seseorang mengeluarkan shadaqah yang dilandasi 

dengan keikhlasan maka Allah SWT akan melipat gandakan 
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rezekinya, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 261: 

                   

                             

          

Artinya: “perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan 

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha 

Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui”.
119

 

 

Tradisi barikan dalam segi Ibadah juga mengajarkan kita untuk 

bagaimana menjaga ikatan tali silaturahmi, karena menjalin ikatan 

tali silaturahmi merupakan salah satu bentuk Ibadah. 

c. Nilai-nilai Akhlak dalam Tradisi Barikan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan melalui 

observasi, interview dan dokumentasi yang dilaksanakan oleh 

peneliti. Bahwa dalam pelaksanaan tradisi barikan terdapat nilai-nilai 

Islam yang tertanam didalamnya. Adapun nilai-nilai Islam yang 

terdapat dalam tradisi barikan adalah nilai akhlak, akhlak mahmudah 

dan akhlak mazmumah. 

Akhlak pada dasarnya adalah sikap yang melekat pada diri 

seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau 
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perbuatan. Apabila perbuatan spontan yang baik atau akhlakul 

karimah. Sebaliknya apabila yang disebut akhlak yang buruk atau 

akhlakul mazmumah.
120

 

Nilai-nilai akhlak yang terkandung didalam tradisi barikan di 

Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember secara 

keseluruhan tidak sama persis dengan indikator yang ada yaitu 

akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah. Adapun akhlak 

mahmudah yang terdapat didalam tradisi barikan yaitu salah satu 

diantaranya adalah bersyukur, karena bersyukur merupakan 

perbuatan yang sangat terpuji, dengan bersyukur maka akan 

menambah keimanan dalam diri seseorang. Sehingga dengan 

keimanan seseorang yang bertambah maka akan timbul hal-hal 

positif lainnya. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. An-Nahl 

ayat 114 yang menerangkan tentang mensyukuri nikmat yang 

diberikan Allah Swt terhadap makhluknya. 

                    

            

 
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, 

jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah”.
121
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Selain itu Allah Swt juga berfirman dalam QS. An-Nahl ayat 

53: 

                      

       

  
Artinya: “dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-

lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, 

Maka hanya kepada-Nya-lah kamu meminta 

pertolongan”.
122

 

 

Selain itu bentuk dari akhlak mahmudah dalam tradisi barikan 

di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember yaitu 

dibuktikannya dengan adanya kerukunan, gotong royong, persatuan 

dan silaturahmi yang digambarkan dalam tradisi barikan dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam kehidupan pribadi 

maupun kehidupan bermasyarakat, sehingga dapat terbukti bahwa 

tradisi barikan tidaklah menimbulkan keresahan bagi warga 

masyarakat desa Umbulrejo, jadi tradisi tersebut merupakan akhlak 

yang terpuji yang dapat terus dilestarikan. Sebagaimana firman Allah 

Swt dalam QS. Al-Hujurat ayat 10: 

                   

        
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Artinya: “orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab 

itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 

mendapat rahmat”.
123

 

 

Sedangkan bentuk dari akhlak mazmumah didalam tradisi 

barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 

itu tidak ada, karena semua kegiatan didalam tradisi barikan tersebut 

merupakan kegiatan yang baik dan positif, sehingga menghasilkan 

nilai-nilai Islam yang baik dan terpuji, seperti akhlak menghormati 

dan menghargai sesama, rukun dan perduli sesama, serta akhlak 

menghargai lingkungan alam. 

3. Hal yang Mendasari Masyarakat Untuk Melaksanakan Tradisi 

Barikan 

Masyarakat Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember merupakan daerah yang masih kental dengan tradisinya, 

meskipun daerah tersebut bukan lagi terletak dipelosok desa, melainkan 

sudah termasuk desa maju dan modern. Bagi masyarakat setempat, hidup 

ini penuh dengan upacara dan tradisi, baik yang berkaitan dengan 

lingkaran hidup manusia maupun yang berkaitan dengan aktivitas 

kehidupan. Tradisi adat Jawa dilakukan demi mencapai ketentraman 

hidup lahir batin. Dengan mengadakan suatu tradisi, masyarakat 

memenuhi kebutuhan spiritualnya. 

Tradisi dan kebudayaan sebagai hasil dari cipta, karsa dan rasa 

manusia menurut Alisyahbana: merupakan suatu keseluruhan yang 
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kompleks yang terjadi dari unsur-unsur yang berbeda-beda seperti 

pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat istiadat, dan segala 

kecakapan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
124

 

Adapun juga penjelasan lain bahwa tradisi adalah khasanah yang 

terus hidup dalam masyarakat secara turun-temurun yang keberadaanya 

akan selalu dijaga dari satu generasi ke generasi berikutnya.
125

 Tradisi 

merupakan suatu hal yang dilaksanakan dengan meniru dari generasi 

sebelumnya, dan sebagai generasi berikutnya harus melestarikannya 

dengan baik. 

Kegiatan yang mentradisi itu dilakukan dalam rangka untuk 

menangkal pengaruh buruk dari daya kekuatan gaib yang tidak 

dikehendaki yang akan membahayakan bagi kelangsungan kehidupan 

manusia. Dalam berbagai kesempatan, kegiatan yang mentradisi itu 

memang dilaksanakan dengan melibatkan banyak orang. Mereka 

melakukan ritual ini dengan dipimpin oleh sesepuh dan pinisepuh 

masyarakat. Suatu tradisi juga berkaitan dengan lingkungan hidup. 

Masyarakat mempercayai bahwa lingkungan hidup itu perlu dilestarikan 

dengan cara ritual-ritual keagamaan yang mengandung nilai kearifan 

lokal. 

Tradisi barikan, merupakan tradisi yang masih sangat melekat pada 

kehidupan warga masyarakat Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

                                                           
124
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Kabupaten Jember. Tradisi barikan adalah suatu tradisi yang dilakukan 

oleh masyarakat Desa Umbulrejo dengan tujuan memohon kepada Allah 

Swt agar diberikan keselamatan dari malapetaka, dan juga merupakan 

kegiatan sebagai ucapan rasa syukur kepada Allah Swt karena telah 

diberikan rezeki yang melimpah dan barokah. Selain itu tujuan lain dari 

tradisi barikan ini adalah salah satunya untuk mempererat tali 

silaturahmi antar warga masyarakat Desa Umbulrejo dan juga 

mengajarkan kita sebuah kepedulian antar warga masyarakat. 

Dengan banyaknya manfaat dan juga tujuan yang baik, maka tradisi 

barikan ini tetap dilaksanakan dan dilestarikan oleh masyarakat Desa 

Umbulrejo. Karena juga tradisi ini merupakan tradisi yang sudah 

melekat dan menjadi suatu kebiasaan untuk masyarakat Desa Umbulrejo. 

Sebuah tradisi yang sudah diyakini oleh masyarakat Desa Umbulrejo 

secara turun temurun, karena menurut mereka suatu kegiatan yang sudah 

ada sejak zaman dahulu dan kegiatan itu tidak menimbulkan suatu 

kemusyrikan, maka patutlah kegiatan tersebut tetap dilestarikan dan 

dilaksanakan. Karena tujuan utama dari tradisi barikan tersebut adalah 

memohon keselamatan dan bersyukur kepada Allah Swt atas nikmat 

yang diberikan. Sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 172: 

                          

            
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu 

menyembah”.
126

 

Alasan lain tetap dilaksanakannya tradisi barikan yaitu karena tradisi 

barikan mengajarkan kita untuk bersyukur dan memohon hanya kepada 

Allah Swt, karena dapat terjalinnya tali silaturahmi dan kerukunan, 

karena merupakan salah satu sebagai sarana pendidikan, dapat 

melestarikan budaya,dan lain sebagainya. 

                                                           
126

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 32. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

111 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan analisis sebagaimana yang 

telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada malam 

kemerdekaan, malam 1 suro, malam hari-hari besar Islam, dan juga 

pada acara slametan desa atau bersih desa. Dimana kegiatan tersebut 

sudah menjadi kebiasaan desa Umbulrejo dengan tujuan untuk 

mengucap rasa syukur kepada Allah Swt karena sudah diberikan rezeki 

yang melimpah, dan juga meminta perlindungan kepada Allah Swt dari 

segala malapetaka. 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat didalam tradisi barikan 

yaitu: 

a. Nilai I’tiqodiyah (akidah) yang terdapat didalam tradisi barikan 

di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 

yaitu bersyukur dan memohon keselamatan. Kedua nilai tersebut 

termasuk dalam nilai akidah, karena kedua nilai tersebut 

menjunjung tinggi keimanan dan ketauhidtan kepada Allah Swt 

sebagai sang Maha segala-galanya. Hal tersebut terbukti karena 
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tujuan dari tradisi barikan adalah bersyukur dan memohon 

kepada Allah agar diberikan keselamatan dan dijauhkan dari 

segala malapetaka. 

b. Nilai Amaliyah (Ibadah) yang terdapat didalam tradisi barikan di 

Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember yaitu 

sedekah dan silaturahmi, karena kedua nilai tersebut merupakan 

suatu kegiatan yang termasuk dalam Ibadah, yaitu yang bisa 

dikatakan Ibadah Ghoiru Mahdoh. Hal tersebut terbukti dalam 

kegiatan tradisi barikan bahwa makanan yang di bawa dan 

akhirnya di bagikan kepada warga sekitar, kegiatan tersebut 

termasuk sedekah, dan mengikuti kegiatan tradisi barikan 

tersebut merupakan menunjukkan sikap ingin menjalin tali 

silaturahmi. 

c. Nilai Khuluqiyah (Akhlak) yang terdapat didalam tradisi barikan 

di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 

yaitu menghargai dan menghormati sesama, rukun dan perduli 

sesama, dan menghargai lingkungan alam. Ketiga nilai tersebut 

merupakan nilai akhlak yang terdapat dalam tradisi barikan 

karena hal tersebut terbukti dalam kegiatan tradisi barikan bahwa 

dengan pelaksanaan tradisi barikan secara tidak langsung timbul 

rasa dari ketiga nilai tersebut. 

3. Hal yang mendasari masyarakat Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember untuk tetap melaksanakan tradisi 
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barikan tersebut karena tradisi barikan tersebut merupakan kegiatan 

yang sudah turun temurun dan menjadi kebiasaan masyarakat sekitar 

sehingga tidak boleh ditinggalkan dan perlu dilestarikan. Selain itu 

juga tradisi barikan mempunyai banyak manfaat dalam pelaksanannya, 

antara lain: 

a. Mengajarkan manusia untuk bersyukur. 

b. Mengajarkan kepedulian dan kerukunan. 

c. Menjadi salah satu sarana pendidikan. 

d. Mengajarkan untuk mempererat tali silaturahmi. 

B. Saran 

1. Bagi umat Islam tetap berperilaku dengan baik dan tetap berpegang 

teguh dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang berpedoman dalam Al-

Qur’an dan al-Hadis. 

2. Bagi masyarakat Desa Umbulrejo hendaknya tetap menambah 

wawasan pengetahuan dalam hal Islam sebagai upaya membentengi 

diri. Serta tetap menjaga nilai-nilai Islam yang terdapat dalam 

pelaksanaan tradisi Barikan dan menerapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Bagi pemuda Desa Umbulrejo yang merupakan generasi penerus dari 

Desa Umbulrejo sebaiknya ikut menjaga dan melestarikan tradisi 

Barikan tetap terus dilaksanakan sampai tahun-tahun kedepan. 
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus penelitian 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Islam dalam 

Tradisi 

Barikan di 

Desa 

Umbulrejo 

Kecamatan 

Umbulsari 

Kabupaten 

Jember 

1. Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tradisi Barikan 

1. Nilai 

I’tiqodiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Nilai 

Amaliyah 

 

 

 

3. Nilai 

Khuluqiyah 

 

Unsur-unsur 

yang terdapat 

dalam tradisi 

barikan 

a. Iman kepada Allah 

SWT. 

b. Iman kepada 

Malaikat 

c. Iman kepada kitab 

Al-qur’an 

d. Iman kepada Nabi 

dan Rasul 

e. Iman kepada hari 

akhir 

f. Iman kepada 

Qadha’ dan 

Qadhar 

 

a. Ibadah Mahdoh 

dan Ghoiru 

Mahdoh 

 

 

a. Akhlak Mahmudah 

b. Akhlak Mazmumah 

 

a. Pengertian Tradisi 

b. Pengertian Barikan 

c. Sejarah Barikan 

d. Pelaksanaan Barikan 

1. Informan: 

a. Kepala Desa 

b. Tokoh 

Masyarakat 

c. Ulama’ 

d. Masyarakat 

 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan dan 

jenis penelitian 

menggunakan 

kualitatif deskriptif 

dan jenis 

penelitiannya 

Etnografi 

2. Penentuan subyek 

penelitian 

menggunakan 

Tehnik Purposive 

Sampling. 

3. Tehnik 

pengumpulan data : 

a. Observasi 

b. Interview 

c. Dokumentasi 

4. Metode analisis 

data: 

Model Miles dan 

Huberman dengan 

beberapa aktivitas: 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

5. Keabsahan data: 

Triangulasi sumber 

dan Triangulasi 

tehnik.  

 

1. Bagaimana tradisi barikan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember ? 

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam tradisi barikan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember ? 

3. Apa yang mendasari masyarakat 

untuk melaksanakan tradisi barikan 

di Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember ? 

 

 

 

 

 

 

 

MATRIK PENELITIAN 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi barikan yang 

dilaksanakan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 

yang meliputi 3 hal yaitu: 

a. Nilai-nilai pendidikan I’tiqodiyah (Akidah) dalam tradisi barikan di 

Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

b. Nilai-nilai pendidikan Amaliyah (Ibadah) dalam tradisi barikan di 

Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

c. Nilai-nilai pendidikan Khuluqiyah (Akhlak) dalam tradisi barikan di 

Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

2. Foto yang menggambarkan Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi 

barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pelaksanaan tradisi barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember. 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi barikan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

3. Alasan masyarakat untuk tetap melaksanakan tradisi barikan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah singkat desa Umbulrejo dan latar belakang tradisi barikan. 
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2. Struktur organisasi desa Umbulrejo 

3. Letak geografis Madrasah Aliyah Annuriyyah. 

4. Data masyarakat Umbulrejo. 

5. Keadaan lingkungan masyarakat desa Umbulrejo. 

. 

. 
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MOTTO 

 

                       

       

Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan 

Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-

Nya saja menyembah”. 

 

 

Q.S An-Nahl: 114
1 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta: CV Kathoda, 2005), 381. 
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ABSTRAK 

 

Ernis Dwi Jayanti Sudariyanto, 2017: “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember”. 

Skripsi. Fakultas Tarbiyah. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Institut 

Agama Islam Negeri Jember. Pembimbing: Hafidz, S.Ag., M.Hum. 

Penelitian ini hadir untuk mengungkapkan seberapa jauh makna yang 

terkandung dalam proses peran tersebut dalam hal penghayatan agama dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari pada masyarakat Umbulrejo. 

Diambilnya permasalahan ini berdasarkan pertimbangan, bahwa saat ini semakin 

surut dan tengelamnya tradisi-tradisi lokal yang banyak mengandung nilai-nilai 

pendidikan Islam akibat tradisi-tradisi modern yang serba instant. Untuk itulah 

mutlak dibutuhkan usaha untuk menjaga dan melestarikan tradisi lokal tersebut 

yang ada di desa Umbulrejo, dan memberdayakan nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung didalamnya. Dari apa yang dilakukan oleh masyarakat 

Umbulrejo, setidaknya merupakan salah satu wujud upaya untuk menjaga dan 

melestarikan tradisi lokal tersebut, yang didalamnya menggambarkan bahwa 

pendidikan, khususnya pendidikan Islam tidak mutlak diperoleh melalui lembaga 

formal saja. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana tradisi 

barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember ? (2) 

Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi barikan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember ? (3) Apa yang mendasari masyarakat 

untuk melaksanakan tradisi barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan tradisi barikan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember (2) Mendeskripsikan nilai-

nilai pendidikan Islam dalam tradisi barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember (3) Mendeskripsikan yang mendasari masyarakat 

untuk melaksanakan tradisi barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember.  

Selanjutnya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan 

jenis penelitiannya etnografi. Sumber datanya adalah informan yang mengetahui 

tentang penelitian ini, diantaranya adalah Kepala Desa Umbulrejo, Tokoh 

Masyarakat, Ulama’ dan Masyarakat. 

Metode penelitian menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Sedangkan 

pengumpulan datanya adalah dengan menggunakan metode observasi, interview, 

dan dokumentasi, serta analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tradisi barikan yang 

dilaksanakan di desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 

merupakan tradisi yang sudah turun temurun sejak zaman dahulu yang bertujuan 

bersyukur kepada Allah atas segala nikmat yang diberikan, dan meminta 

keselamatan agar dijauhkan dari segala balak. Nilai-nilai pendidikan Islam dari 
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tradisi barikan dapat dilihat dari segi nilai Akidah yaitu bersyukur dan memohon 

keselamatan, Ibadah yaitu sedekah dan silaturahmi, dan Akhlak yaitu menghargai 

dan menghormati sesama, rukun, perduli sesama, dan menghargai lingkungan 

alam. Sedangkan alasan masyarakat tetap melaksanakan tradisi tersebut adalah 

karena tradisi tersebut menumbuhkan banyak hal positif sehingga tetap 

dilestarikan. 
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Islam dalam Tradisi Barikan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember dapat terselesaikan dengan baik. 

Sholawat dan Salam mudah-mudahan senantiasa tetap terlimpahkan kepada 

baginda Rasul yang Ummi, Nabi Muhammad SAW, Keluarga, Sahabat, dan 

Segenap kaum Muslimin dan Muslimat yang memperoleh syafaatnya. Yang 

senantiasa telah membimbing kita dari lembah kegelapan menuju jalan yang lurus 

dengan berpedoman pada al-Qur’an dan Hadits. 

Selanjutnya, atas terselesaikannya karya ilmiah ini penulis ingin 
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1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM, selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Jember. 
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3. Hafidz, S.Ag., M.Hum, selaku Dosen Pembimbing yang telah banyak 

memberikan petunjuk, bimbingan dan motivasi. 

4. Dr. H. Mundir, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Jember. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

vii 

 

5. H. Mursalim, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 

6. Moh. Suhari selaku Kepala Desa Umbulrejo yang telah banyak memberikan 

bantuan atas terselesaikannya skripsi ini. 

7. Bapak dan Ibu Dosen serta segenap civitas akademika Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Insititut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Jember yang telah tanpa lelah membekali ilmu pengetahuan. 

8. Dan Semua Pihak yang turut membantu terselesainya skripsi ini. 

Semoga segala jasa, bantuan dan bimbingannya tercatat sebagai amal baik dan 

diterima oleh Allah SWT, Amin. Dengan kemampuan yang terbatas ini, telah 

diusahakan untuk menyajikan karya ilmiah dengan sebaik-baiknya. Namun 

demikian tidaklah menutup kemungkinan kalau terdapat kekurangan-kekurangan 

yang masih perlu mendapat perhatian dan perbaikan, karena sebagai manusia 

tidak akan pernah lepas dari kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan. 

Oleh karena itu, apabila dalam skripsi ini terdapat kekurangan, itu semata-mata 

karena kelemahan dan kekurangan penulis, sedang apabila terdapat kelebihan, hal 

itu semata-mata karena Hidayah dan Taufiq dari Allah SWT. Kemudian dengan 

iringan doa semoga skripsi ini bermanfaat bagi kepentingan nusa, bangsa dan 

agama.  

Jember,  01 November 2017 

 

Penulis 
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